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ABSTRAK 

Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele 
Sangkuriang Di Kabupaten Bandung 

Dodo Sudarsono 
Universitas Terbuka 

dodoshaleh63@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor internal dan ekstemal yang 
mempengaruhi pengembangan usaha abon lele sangkuriang di Kabupaten 
Bandung, merumuskan alternatif strategi pengembangan usaha abon lele 
sangkuriang di Kabupaten Bandung dan menentukan strategi prioritas untuk 
pengembangan usaha abon lele sangkuriang di Kabupaten Bandung, fokus 
penelitian pada 3 kelompok pengolah dan pemasaran abon lele sangkuriang di 
Kecamatan Banjaran, Pacet dan Cileunyi. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung 
dari bulan April sampai Agustus 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah 
studi kasus. Analisis data menggunakan SWOT dan dilanjutkan dengan analisis 
AHP menggunakan aplikasi expert choice 11,0. Kondisi pengolah dan 
pemasaran abon lele sangkuriang di Kabupaten Bandung pada aspek ekonomi 
memiliki kelayakan usaha dengan B/C rasio sebesar 1,49 sampai 1,67; 
kelembagaan kelompok mencapai kelas pemula dan madya; teknis produksi abon 
lele sesuai standard, kapasitas produksi sebanyak 240 kg sampai 600 kg Tahun 
2015 serta legalitas keamanan yang dimiliki secara lengkap hanya sertifikat PIR T 
serta hanya satu kelompok memiliki sertifikat Halal. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 8 alternatif strategi dalam pengembangan usaha 
abon lele sangkuriang di Kabupaten Bandung, yaitu 1) pemasaran abon lele 
sangkuriang secara online; 2) fasilitasi pemasaran abon lele sangkuriang secara 
berkala; 3) pemisahan tempat pengolahan abon lele sangkuriang dengan tempat 
tinggal; 4) integrasi budidaya dengan pengolahan abon lele sangkuriang; 5) 
peningkatan kompetensi akses informasi dengan internet; 6) fasilitasi sertifikasi 
legalitas keamanan pangan; 7) pengolahan abon lele sangkuriang tanpa limbah 
dan 8) promosi abon dan aneka olahan lele sangkuriang. Sementara prioritas 
pertama strategi pengembangan usaha abon lele sangkuriang di Kabupaten 
Bandunh adalah pemasaran abon lele secara online. 

Kata Kunci :Usaha Pengolahan, Abon Lele Sangkuriang, Strategi 
Pengembangan 
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ABSTRACT 

Business Development Strategy Of Processing Fish Flos 
Catf-.sh Sangkuriang District In Bandung 

Dodo Sudarsono 
Universitas Terbuka 

dodoshaleh63@gmail.com 

This study aims to assess the internal and external factors affecting business 
development shredded catfish in Bandung regency , formulate alternative business 
development strategy shredded catfish in Bandung regency and determine the 
priority strategies for business development shredded catfish in Bandung District , 
focused on three groups of processors and marketing shredded catfish in District 
Banjaran , Pacet and Cileunyi . Implementation of this study took place from 
April to August 2016. The research method used was a case study. Data analysis 
using SWOT and continued with AHP analysis using expert choice of 
applications 11.0. Processing and marketing conditions shredded catfish in 
Bandung on the economic aspects have feasibility of the B I C ratio of 1.49 to 
1.67 ; institutional group reaches beginner and intermediate classes ; technical 
production of shredded catfish appropriate security standards as well as, 
production capacity of 240 kg to 600 kg in 2015, and the legality of which is 
owned in full only port on the certificate and only one group has a Halal 
certificate. The results showed that there are eight alternative strategies in 
business development shredded catfish in Bandung , namely 1 ) the marketing of 
shredded catfish online; 2 ) marketing of shredded catfish on a regular basis ; 3 ) 
separation of the processing of shredded catfish with a place to stay ; 4 ) the 
integration of aquaculture with the processing of shredded catfish ; 5 ) improving 
the competence of information with internet access ; 6 ) facilitation of legality 
certification of food safety ; 7 ) processing of shredded catfish without waste and 
8 ) shredded promotions and a variety of processed catfish . While the first 
priority of business development strategies in the shredded catfish Bandunh 
district is shredded catfish online marketing. 

Keyword : Processing Enterprises , Fish Flos Sangkuriang Catfish , Strategy 
Development 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

l.Prom dan Potensi Usaha 

Luas wilayah Kabupaten Bandung adalah 1. 762,39 km dengan batas-batas 

Kabupaten/Kota sebagai berikut : 

• Sebelah Utara : Kabupaten Subang dan Purwak:arta 

• Sebelah Selatan : Kabupaten Garut dan Cianjur 

• Sebelah Barat : Kabupaten Bandung Barat 

• Sebelah Timur : Kabupaten Sumedang dan Garut 

• Bagian Tengah : Kota Bandung 

Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada lampiran 8. 

Tabel 4.1. Jenis usaha, prosentase dan rangking jenis usaha perikanan di 
wilayah Kah. Bandung berdasarkan sampling 

Persentase 
No. Jenis Usaha (o/o) Ran2kin2 
1. Pembenihan mas 9,90 5 
2. Pembenihan nila 8,85 6 
3. Pembenihan lele 13,54 2 
4. Pendederan mas 11,45 4 
5. Pendederan nila 5,73 9 
6. Pendederan lele 7,29 8 
7. Pembesaran mas 11,46 3 
8. Pembesaran nila 7,81 7 
9. Pembesaran lele 20,31 1 
10. Pembesaran nilem 0,52 11 

11. Pemindangan ikan laut 2,60 10 
12. Pemindangan ikan mas 0,52 12 

Jumlah 100,00 

Sumber : Dinas Petemak:an dan Perikanan Kab. Bandung 

28 
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Secara urn.um potensi dan produksi ilran konsumsi di Kabupaten Bandung 
Tahun 2012 tersaji dalam tabel berikut. 

Tabel 4.2 Luas Laban dan Produksi ikan tahun 2012 

Produksi (ton) 

Jenis Usaha Luas Aneka 
Mas Lele Nila Gurame Jumlah 

Ikan 

KolamAir 
Tenang l.230,37 Ha 2.508,15 l.988,83 2.472,29 81,56 302,99 7353,82 

Kolam Air Deras l.025 Petak 251,30 - 177,31 - - 428,61 

Minapadi 4-480,59 Ha l.078,87 - l.420,02 - - 2.498,89 

Perairan Umum 376,40 Ha - - - - 116,87 116,87 

10.398,l 
Jumlah 3.838,33 l.988,83 4.069,62 81,56 419,87 9 

Persentase per komoditi (%) 36,91 19,13 39,14 0,78 4,04 100.00 

Sumher : Dinas Petemakan dan Perikanan Kah. Bandung 

Tabel 4.3 Produksi Olahan, RTP, Konsumsi Ikan dan PIRT 2011-2014 

No Uraian 2011 2012 2013 

1 Produksi olahan 11.952 12.475 13.003 
(ton) 

2 RTP 722 851 943 
3 Konsumsi 21,29 23,28 24,91 

(kg/kapita/tahun) 
4 PIRT 9 12 15 

Sum.her: Dinas Petemakan dan Perikanan Kah. Bandung 

Berdasarkan tabel terlihat bahwa produk olahan ikan meningkat sebesar 

6,01% pada tahun 2014. Peningkatan ini sejalan dengan hertamhahnya jumlah 

pelaku usaha olahan ikan sebanyak 38 orang, dari 943 RTP menjadi 981 RTP 

(4,03%). Peningkatan produksi tersebut merupakan salah satu komponen 

pendorong konsumsi ikan masyarakat. Tingkat konsumsi ikan masyarakat 

Kabupaten Bandung meningkat sebesar 8, 15% yaitu dari 24,91 kg/kapita/tahun 

menjadi 26, 94kg/kapita/tahun. 

Persentase 
per jenis 

usaha (%) 

70,72 

4,12 

24,03 

l,12 

100.00 

2014 

13.784 

981 
26,94 

8 
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Capaian indikator tersebut di antaranya merupakan hasil peran serta Dinas 

Peternakan dan Perikanan dalam pelaksanaan kegiatan. Selain pembinaan, 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan sumberdaya pelaku usaha pengolahan 

ikan, juga menstimulasi peningkatan sarana pengolahan pada beberapa kelompok 

binaan yang mendorong peningkatan kualitas dan kuantitas produk maupun 

diversifikasi olahan asal ikan. Capaian kegiatan tersebut pada tahun 2014 ini 

terlihat dari bertambahnya pelaku usaha olahan ikan yang memperoleh izin PIRT 

sebanyak 8 kelompok usaha. Dengan demikian total pelaku usaha yang 

memperoleh izin PIRT hingga tahun 2014 sebanyak 47 kelompok usaha dari 

tahun 2011. 

2.Keragaan Usaha Pengolahan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

a.Aspek Ekonomi Kelompok Pengolah dan Pemasaran Ikan 

Berdasarkan perhitungan analisa usaha Abon Lele Sangkuriang diperoleh 

hasil seperti pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.4 Analisa Usaha Abon Lele Sangkuriang Poklahsar Tahun 2015 

No. Uraian Sejahtera Tunas Mekar Ikhlas Sosial 

1. Biaya Tetap 920.000 920.000 1.240.000 

2. Biaya Tidak Tetap 55.170.000 22.820.000 22.820.000 

Total Biaya 56.090.000 23.740.000 24.060.000 

3. Hasil 150.000.000 60.000.000 60.000.000 

4. Keuntungan 93.910.000 36.260.000 35.940.000 

5. B/C rasio 1,67 1,53 1,49 

Analisa usaha abon Lele Sangkuriang kelompok pengolah dan pemasaran 

di Kabupaten Bandung menunjukkan kelayakan usaha dengan B/C rasio 

Kelompok Ikhlas Sosial 1,49, Kelompok Tunas Mekar 1,53 dan Kelompok 
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Sejahtera 1,67. Menurut Kadariah (2001), suatu usaha agribisnis dikatakan layak 

diusahakan apabila B/C rasio lebih besar dari satu. Pendapat yang sama 

disampaik:an oleh Wahyono (2016:130) bahwa syarat agar sebuah proyek/bisnis 

dinyatakan layak investasi hanya jika nilai B/C rasio lebih dari 1 (satu). Artinya 

nilai manfaat yang diperoleh adalah lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. 

Adapun produksi abon Lele Sangkuriang pada Tahun 2015 berkisar antara 240 kg 

sampai 600 kg. Rincian analisa usaha abon Lele Sangkuriang dapat dilihat pada 

Lampiran 9, Lampiran 10 dan Lampiran 11. 

b.Kelembagaan Kelompok Pengolah dan Pemasaran Ikan 

Kemampuan suatu kelompok pelaku utama perikanan dapat dilihat dari 

kelas kemampuan kelompok tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dan bukti 

fisik yang tersedia, kelompok pengolah abon Lele Sangkuriang telah mencapai 

kelas madya dan pemula Adapun score masing-masing kelompok, yaitu Ikhas 

Sosial = 479, Sejahtera = 358 dan Tunas Mekar = 293. 

Kemampuan kelompok pelaku utama perikanan dinilai berdasarkan 5 

(lima) kemampuan dan score dengan rincian sebagai berikut: 

a) Perencanaan 200 

b) Kemampuan berorganisasi 200 

c) Akses kelembagaan 150 

d) Kemampuan wirausaha 250 

e) Kemandirian = 200 

Jumlah = 1.000 
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Penumbuhan clan pengembangan kelompok pelaku utama perikanan berpedoman 

kepada Peraturan Kepala Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia Kelautan 

dan Perikanan Nomor 14 Tahun 2012. 

c.Teknik Produksi Abon Lele Sangkuriang 

Proses pembuatan abon Lele Sangkuriang di Kelompok Pengolah dan 

Pemasaran Ikan responden hampir sama. Hal ini terjadi karena ketiga kelompok 

merupakan kelompok penerima Program PUMP-P2HP Tahun 2013. Proses 

pembuatan abon Lele Sangkuriang secara garis besar yaitu penyiangan, 

pencucian, perebusan, pemisahan daging dari tulang dan duri, penambahan bumbu 

dan penggorengan, penirisan dan diangin-angin serta pengemasan. Secara skema 

proses pembutan abon Lele Sangkuriang dapat dilihat pada Lampiran 12. 

Produksi abon Lele Sangkuriang di ketiga kelompok pengolah clan 

pemasaran ikan berkisar antara 20 sampai 50 kg per bulan. Produksi abon lele 

belum kontinyu karena menunggu pesanan pembeli. 

pemasaran abon Lele Sangkuriang masih terbatas. 

d.Legalitas Keamanan Pangan 

Dengan demikian, 

Kelompok pengolah dan pemasaran ikan responden telah memiliki 

legalitas keamanan pangan. Legalitas keamanan ini diperlukan sebagai jaminan 

keamanan pangan bagi konsumen juga menjadi kekuatan yang dapat menjamin 

kesinambungan usaha abon Lele Sangkuriang. Adapun sertifikat jaminan 
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keamanan pangan yang telah dan belum dimiliki oleh kelompok pengolah dan 

pemasaran ikan responden adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Sertifikat Jaminan Keamanan Pangan Kelompok Pengolah dan 
Pemasaran Ikan Responden di Kabupaten Bandung Tahun 2016 

No. Kelompok 
Sertifikat Keamanan Pangan 

PIRT Halal SKP 
1. Ikhlas Sosial sudah belum belum 

memiliki memiliki memiliki 
2. Sejahtera sudah sudah dalam proses 

memiliki memiliki sertifikasi 
3. Tunas Mekar sudah belum belum 

memiliki memiliki memiliki 
Sumber : Disnakkan Kabupaten Bandung, 2016 

Kelompok Ikhlas Sosial dan Tunas Mekar belum memiliki dan belum difasilitasi 

oleh Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bandung untuk mendapat SKP 

karena tempat pengolahan abon Lele Sangkuriang masih bergabung dengan 

tempat tinggal ketua kelompok. Hasil wawancara dengan pengurus Poklahsar 

dapat dilihat pada Lampiran 13 sampai dengan Lampiran 23. Hasil wawancara 

dengan petugas dinas dapat dilihat pada Lampiran 24. Pendapat pakar dapat 

dilihat pada Lampiran 25 sampai dengan 28. 

B. Hasil Analisis 

1.Faktor-faktor Strategi Internal 

Analisis lingkungan internal dalam strategi usaha pengembangan usaha 

abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung dilakukan dengan mengidentifikasi 

faktor kekuatan dan kelemahan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh faktor-

faktor strategis internal, berupa kekuatan dan kelemahan sebagai berikut : 
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a.Faktor Kekuatan 

Faktor-fa.k:tor yang menjadi kekuatan dalam pengembangan usaha abon 

Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung adalah : 

(a) Memiliki kemampuan mengolah Lele Sangkuriang menjadi berbagai jenis 

olahan ikan 

(b) Kerjasama antara pengurus dan anggota kelompok cukup baik 

(c) Alat-alat pengolahan abon lele lengkap 

( d) Memiliki kemampuan membudidayakan Lele Sangkuriang 

( e) Akses informasi dan regulasi cukup baik 

b.Faktor Kelemahan 

Fa.k:tor-fa.k:tor yang menjadi kekuatan dalam pengembangan usaha abon 

Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung adalah : 

(1) Pemasaran abon Lele Sangkuriang terbatas 

(2) Promosi abon Lele Sangkuriang terbatas 

(3) Kemampuan memupuk modal usaha terbatas 

( 4) Kerjasama antar kelompok tida.k: tertulis 

(5) Bagian pemasaran belum terampil mengakses dan memanfaatkan 

informasi menggunakan internet 

2.Faktor-faktor Strategi Eksternal 

Analisis lingkungan ekstemal dalam strategi usaha pengembangan usaha 

abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung dila.k:ukan dengan mengidentifikasi 

faktor peluang dan ancaman. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh faktor-faktor 

strategis ekstemal, berupa peluang dan tantangan sebagai berikut: 
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a.Faktor Peluang 

Faktor-faktor yang menjadi peluang dalam pengembangan usaha abon 

Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung adalah : 

(1) Peluang pemasaran abon lele sangkurang culmp luas 

(2) Kebijakan Pemerintah mendukung pengembangan usaha pengolahan abon 

Lele Sangkuriang 

(3) Tersedia berbagai sumber pembiayaan untuk pengembangan usaha 

pengolahan abon Lele Sangkuriang 

(4) Terdapat pendamping dan pembina usaha abon Lele Sangkuriang di 

lapangan 

( 5) Pemasaran abon Lele Sangkuriang dapat dilakuk:an secara daring ( online) 

b.Faktor Ancaman 

Faktor-faktor yang menjadi ancaman dalam pengembangan usaha abon 

Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung adalah : 

(l) Adanya persaingan pemasaran dari produk: sejenis 

(2) Banyak hasil olahan ikan sebagai substitusi abon Lele Sangkuriang 

(3) Persyaratanjaminan kualitas hasil olahan lele makin ketat 

(4) Bunga pinjaman per-Bank-an cukup tinggi 

(5) Bahan baku olahan Lele Sangkuriang berkualitas sulit diperoleh dan 

harganya cukup tinggi 
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3.Hasil Evaluasi Faktor-Faktor Lingkungan Internal 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa, nilai matrik faktor kekuatan 1,931 lebih 

besar dari nilai matrik faktor kelemahan 0,490. Hal ini berarti faktor kekuatan 

yang dimiliki sangat mendukung usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang di 

Kabupaten Bandung. Selain itu diperoleh jumlah skor sebesar 2,421, nilai ini 

berada di bawah rata-rata 2,5. Hal ini berarti usaha pengolahan abon ikan Lele 

Sangkuriang di Kabupaten Bandung lemah secara internal. 

Faktor kekuatan utama yang dianggap paling penting dalam usaha 

pengembangan usaha pengolahan abon ikan Lele Sangkuriang di Kabupaten 

Bandung adalah alat-alat pengolahan abon lele lengkap dengan bobot tertinggi 

0,138 dan dinyatakan sebagai kekuatan utama (peringkat = 4) sehingga skor 

tertimbang 0,552. Selanjutnya faktor kekuatan kedua adalah memiliki 

kemampuan mengolah Lele Sangkuriang menjadi berbagai jenis olahan ikan, 

faktor kekuatan ketiga adalah kerjasama antar pengurus cukup baik, faktor 

kekuatan keempat adalah akses informasi dan regulasi cukup baik serta faktor 

kekuatan kelima adalah memiliki kemampuan membudidayakan Lele 

Sangkuriang. 
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Tabel 4.6 Matrik Evaluasi Faktor Internal 

No. F aktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan: 
1 Memiliki kemampuan mengolah Lele Sangkuriang 0,125 4 0,500 

menjadi berbagai jenis olahan ikan 
2 Keriasarna antara pengurus dan kelompok cukup baik 0,113 4 0,452 
3 Alat-alat pengolahan abon lele lengkap 0,138 4 0,552 
4 Memiliki kemampuan membudidayakan Lele 0,013 4 0,052 

Sangkuriang 
5 Akses informasi dan regulasi cukup baik 0,125 3 0,375 

SubJumlah 1,931 

Kelemahan: 
I Pemasaran abon Lele Sangkuriang terbatas 0,188 1 0,118 
2 Kemampuan memupuk modal usaha terbatas 0,113 1 0,113 

3 Kerjasama antar kelompok tidak tertulis 0,038 I 0,038 
4 Belum terampil mengakses dan memanfaatkan 0,113 1 0,113 

informasi menggunakan internet 
5 Tempat pengolahan ikan bergabung dengan 0,038 1 0,038 

rum ah 
SubJumlah 0,490 

Jumlah 2,421 

4.Hasil Evaluasi Faktor-Faktor Lingkungan Ekstemal 

Tabel 4. 7 menunjukkan bahwa, nilai matrik faktor peluang 1,560 lebih 

besar dari nilai matrik faktor ancaman 0,928. Hal ini berarti bahwa usaha 

pengolahan abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung memiliki peluang 

lebih besar dan dapat digunakan untuk mengurangi ancaman. Selain itu diperoleh 

jumlah skor sebesar 2,488, nilai ini berada di bawah rata-rata 2,5. Hal ini berarti 

usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung lemah secara 

ektemal. 
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Tabel 4. 7 Matrik Evaluasi Faktor Ekstemal 

No. Faktor Ekstemal Bo bot Rating Skor 

Peluang: 
1 Peluang pemasaran abon lele sangkurang cukup luas 0,155 3 0,465 

2 Kebijakan Pemerintah mendukung pengembangan usaba 0,107 4 0,428 
pengolahan abon Lele Sangkuriang 

3 Tersedia berbagai sumber pembiayaan untuk 0,048 3 0,144 
pengembangan usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang 

4 Terdapat pendamping dan pembina usaha abon Lele 0,095 3 0,285 
Sangkuriang di lapangan 

5 Terdapat peluang pemasaran abon Lele Sangkuriang 0,119 2 0,238 
secara daring ( online) 

SubJumlah 1,560 

Ancaman: 
1 Adanya persaingan pemasaran dari produk sejenis 0,119 2 0,238 

2 Banyak basil olaban ikan sebagai substitusi abon Lele 0,071 2 0,141 
Sangkuriang 

3 Persyaratan jaminan kualitas basil olahan lele makin ketat 0,119 2 0,238 

4 Bunga pinjaman per-Bank-an cukup tinggi 0,024 l 0,024 

5 Bahan baku olaban Lele Sangkuriang berkualitas sulit 0,143 2 0,286 
diperoleb dan harganya cukup tinggi 

SubJumlah 0,928 

Jumlah 2,488 

3.Posisi Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

TOTAL SKOR FAKTOR INTERNAL 
KUAT RATAAN LE MAH 

3,0 2,0 1,0 

4,0 

i . 
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1,0 

Gambar 4.1 Posisi Usaha Abon Lele Sangkuriang 
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Alternatif Strategi 

Setelah melakukan analisis IFE clan EFE, kemudian dengan menentukan 

posisi dari usaha pengembangan abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

pada matrik internal-ekstemal, selanjutnya faktor-faktor yang diperoleh dari 

masing-masing analisis tersebut dimasukkan ke dalam matrik TOWS untuk 

dikombinasikan (matching stage). Tabel 4.8 memperlihatkan bahwa terdapat 

empat set altematif strategi yaitu SO (strength-opportunities), ST (strength­

threats), WO (weaknesses- opportunities) clan WT (weaknesses- threats). 

Tabel 4.8. Matrik TOWS 

Internal 

Ekstemal 

PELUANG(O) 
l .Peluang pemasaran abon lele 

sangkurang cukup luas 
2.Kebijakan Pemerintah mendukung 

pengembangan usaha pengolahan 
abon Lele Sangkuriang 

3.Tersedia berbagai sumber 
pembiayaan untuk pengembangan 
usaha pengolahan abon lele 
sangkuriang 

4.Terdapat pendamping dan pembina 
usaha abon Lele Sangkuriang di 
lapangan 

5.Pemasaran abon Lele Sangkuriang 
dapat dilakukan secara daring 

(online) 

ANCAMAN(T) 
l .Adanya persaingan pemasaran dari 

produk sejenis 
2.Banyak hasil olahan ikan sebagai 

substitusi abon Lele Sangkuriang 
3.Persyaratanjaminan kualitas hasil 

olahan lele makin ketat 
4.Bunga pinjaman per-Bank-an cukup 

tinggi 
5.Bahan 
Sangkuriang 

baku olahan 

berkualitas sulit diperoleh dan 
harganya cukup tinggi 

Lele 

KEKUATAN (S) 
l .Mampu mengolah berbagai jenis 

olahan ikan 
2.Kerjasarna antara pengurus dan 

kelompok cukup baik 
3.Alat-alat pengolahan abon lele 

lengkap 
4.Mampu membudidayakan lele 

sangkuriang 
5.Akses infonnasi dan regulasi cuk-up 

Baik 

Strategi SO 
l.Pemasaran abon lele via online 
(Sl,S2,S5,0l,04,05) 
2.Fasilitasi pengembangan pemasaran 

abon lele (S3,S4,0l,02,03) 

Strategi ST 
l.Pemisallan tempat pengolahan lele 

dengan tempat tinggal (Sl,S3,T3,) 
2.Budidaya lele terintegrasi dengan 

usaha pengolahan lele 
(Sl,S4,T3,T4,T5) 

Sumber: Data primer diolah, 2016 

KELEMAHAN (W) 
l .Pemasaran abon Lele Sangkuriang 

terbatas 
2.Kemampuan memupuk modal usaha 

terbatas 
3.Kerjasama antar kelompok tidak 

tertulis 
4.Belum terampil mengakses dan 

memanfaatkan internet 
5.Tempat penolahan ikan bergabung 

dengan rumah 

StrategiWO 
1.Promosi abon dan aneka olahan lele 

sangkuriang 
(WI, W4, W3,01,02,05) 
2.Peningkatan kompetensi akses 

informasi melalui internet 
(Wl,W4,0l,05) 

Strategi WT 
l.Fasilitasi sertifikasi legalitas 

keamanan pangan 
(Wl,W5,Tl,T3) 

2.Pengembangan usaha pengolahan 
abon lele tanpa limbah 
(Wl,W5,Tl,T2,T5, 
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G.Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Dalam penentuan prioritas strategi pengembangan usaha pengolahan abon 

Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung digunakan alat analisis AHP (process 

hirarchi analitic). Melalui AHP diperoleh prioritas kepentingan untuk fokus, 

faktor, aktor, tujuan dan alternatif strategi sebagai berikut : 

1. F okus yaitu strategi pengembangan usaha pengolahan abon Lele 

Sangkuriang di Kabupaten Bandung. 

2. Faktor yaitu elemen yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan 

dari fokus yang ditetapkan. Dari hasil identifikasi diperoleh faktor 

penentu keberhasilan pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang di 

Kabupaten Bandung, yaitu : 

a.Ketersediaan bahan baku abon Lele Sangkuriang (F 1) 

b.Persepsi dan preferensi konsumen (F2) 

c.Teknologi pengolahan da pengemasan (F3) 

d.Persaingan dengan produk sejenis (F4) 

e.Kebijakan Pemerintah Pusat (F5) 

3. Aktor yaitu pihak-pihak yang terlibat langsung dan berperan aktif dalam 

pengembangan usaha : 

a.Kelompok Pengolah dan Pemasaran Ikan (Al) 

b.Pembudidaya Lele Sangkuriang (A2) 

c.Pemerintah Daerah (A3) 

43150.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



41 

d.Lembaga Keuangan (A4) 

e.Konswnen/Masyarakat (AS) 

4. Tujuan yaitu hasil akhir yang ingin dicapai dengan adanya pengembangan 

usaha: 

a.Mata pencarian alternative (Tl) 

b.Diversifikasi usaha (T2) 

c.Meningkatkan konswnsi ikan (T3) 

S. Altematif Strategi merupakan kebijakan yang diambil untuk melakukan 

pengembangan usaha, yaitu : 

a. Pemasaran abon lele via online (S 1) 

b. Fasilitasi pengembangan pemasaran abon lele (S2) 

c. Promosi abon dan aneka olahan lele sangkuriang (S3) 

d. Peningkatan kompetensi akses informasi melalui internet (S4) 

e. Fasilitasi sertifikasi legalitas keamanan pangan (SS) 

f. Pengembangan usaha pengolahan abon lele tanpa limbah (S6) 

g. Pemisahan tempat pengolahan lele dengan tempat tinggal (S7) 

h. Budidaya terintegrasi dengan usaha pengolahan lele (S8) 

Selanjutnya untuk menentukan prioritas faktor, aktor, tujuan dan altematif 

strategi digunakan aplikasi expert choice 11,0 dengan hasil sebagai berikut: 

a) Faktor Prioritas 

Berdasarkan pendapat pakar dan analisis menggunakan aplikasi expert 

choice 11,0 diperoleh faktor yang berpengaruh terhadap pengembangan 

usaha abon Lele Sangkuriang adalah : 
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(1) Prioritas pertama adalah ketersediaan bahan baku, dengan bobot 0,609. 

(2) Prioritas kedua adalah persepsi dan preferensi konsumen, dengan 

bobot 0,184. 

(3) Prioritas ketiga adalah teknologi pengolahan dan pengemasan, dengan 

bobot 0,118. 

(4) Prioritas keempat adalah persaingan usaha, dengan bobot 0,066. 

(5) Prioritas kelima adalah Pemerintah Pusat, dengan bobot 0,032. 

b) Aktor Prioritas 

Aktor atau pelaku prioritas yang berpengaruh terhadap pengembangan 

usaha abon Lele Sangkuriang adalah : 

(1) Prioritas pertama adalah Kelompok pengolah dan pemasaran 

(Poklahsar), dengan bobot 0,440. 

(2) Prioritas kedua adalah pembudidaya ikan Lele Sangkuriang, dengan 

bobot 0,338. 

(3) Prioritas ketiga adalah Pemerintah Daerah, dengan bobot 0,106. 

(4) Prioritas keempat adalah konsumen/masyarakat, dengan bobot 0,059. 

(5) Prioritas kelima adalah lembaga keuangan, dengan bobot 0,057. 

c) Tujuan Prioritas 

Adapun tujuan prioritas pengembangan usaha abon Lele 

Sangkuriang adalah: 

Tujuan prioritas pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang adalah: 

( 1) Prioritas pertama adalah merupakan mata pencaharian alternatit: 

dengan bobot, 0,735. 
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(2) Prioritas kedua adalah diversifikasi us~ dengan bobot 0,203. 

(3) Prioritas ketiga adalah meningkatkan konsumsi ikan dengan bobot 

0,061. 

d) Strategi Prioritas 

Adapun strategi prioritas untuk pengembangan usaha abon Lele 

Sangkuriang adalah : 

(1) Prioritas pertama adalah pemasaran abon lele secara online, dengan 

bobot 0,390. 

(2) Prioritas kedua adalah fasilitasi pemasaran, dengan bobot 0,226. 

(3) Prioritas ketiga adalah pemisahan tempat pengolahan abon lele dengan 

tempat tinggal, dengan bobot 0,133. 

(4) Prioritas keempat adalah integrasi budidaya dan pengolahan Lele 

Sangkuriang, dengan bobot 0,078. 

(5) Prioritas kelima adalah promosi berbagai olahan Lele Sangkuriang, 

dengan bobot 0,051. 

(6) Prioritas keenam adalah peningkatan kompetensi akses informasi 

melalui internet, dengan bobot 0,050. 

(7) Prioritas ketujuh adalah fasilitasi sertifikasi legalitas keamana pangan, 

dengan bobot 0,045. 

(8) Prioritas kedelapan adalah pengolahan abon lele Lele Sangkuriang 

tanpa limbah dengan bobot 0,027. 

Hasil pengolahan data menggunakan aplikasi Expert Choice 11,0 dapat 

dilihat pada Lampiran 29 sampai dengan Lampiran 32. Hirarki Penentuan 
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Strategi Pengembangan Usaha Pengolahan Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten 

Bandung dapat dilihat pada Lampiran 33. 

C.Pembahasan 

Evaluasi Faktor-faktor Lingkungan Internal dan Eksternal 

Untuk mengkombinasikan faktor-faktor dalam analisis TOWS diperlukan 

adanya evaluasi terhadap faktor-faktor strategis yang telah ditentukan di atas. 

Alat yang digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor strategis internal, 

yaitumkekuatan dan kelemahan adalah matrik IFE (Internal Factor Evaluation), 

sedangkan untuk mengevaluasi faktor-faktor strategis eksternal yaitu peluang dan 

ancaman adalah EFE (External Factor Evaluation) 

l .Hasil Evaluasi Faktor-Faktor Lingkungan Internal 

Pemilikan alat-alat pengolahan abon lele yang lengkap di Kabupaten 

Bandung sangat penting. Dalam pengolahan abon Lele Sangkuriang, alat-alat 

pengolahan berpengaruh terhadap kecepatan dan kualitas proses produksi. 

Selanjutnya kemampuan mengolah Lele Sangkuriang menjadi berbagai jenis 

olahan ikan diperlukan untuk antisipasi kejenuhan pemasaran serta memenuhi 

kebutuhan konsumen pada berbagai kelompok umur serta segmen pemasaran. 

Berdasarkan hasil pembobotan pada Tabel 4.4 Terlihat bahwa, terdapat 

tiga faktor kelemahan utama yang dianggap penting yaitu pemasaran abon Lele 

Sangkuriang terbatas, kemampuan memupuk modal terbatas dan belum terampil 

mengakses serta memanfaatkan informasi menggunakan internet, dengan nilai 

skor masing-masing 0, 118 dan dinyatakan sebagai kelemahan utama (peringkat = 

1 ). Kemudian terdapat dua faktor kelemahan kedua yaitu kemampuan memupuk 
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modal terbatas dan belum terampil mengakses serta memanfaatkan informasi 

menggunakan internet dengan skor masing-masing 0,113. 

Kelompok pengolah abon Lele Sangkuriang kesulitan mencari jalan keluar 

untuk menutupi kelemahan utama bahwa pemasaran abon Lele Sangkuriang 

terbatas. Untuk mengatasi masalah ini diperlukan strategi pemasaran yang tepat 

dan efisien antara lain melalui kerjasama pemasaran secara formal berdasarkan 

asas kemitraan, yaitu saling membutuhkan, menguntungkan dan memperkuat. 

Sebaliknya menurut responden faktor keterbatasan memupuk modal dan 

mengakses serta memanfaatkan informasi menggunakan internet secara bertahap 

dapat diupayakan oleh kelompok pengolah, sehingga kedua faktor terakhir 

merupakan faktor kelemahan kedua. 

2.Evaluasi Faktor-Faktor Lingkungan Eksternal 

Faktor peluang yang paling penting dalam pengembangan usaha 

pengolahan abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung adalah peluang 

pemasaran abon lele sangkurang cukup luas, dengan bobot 0,155. Kemudian 

faktor peluang kedua adalah terdapat peluang pemasaran abon Lele Sangkuriang 

secara daring (online). Faktor ketiga adalah kebijakan Pemerintah mendukung 

pengembangan usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang. Selanjutnya, faktor 

keempat dan kelima yaitu terdapat pendamping dan pembina usaha abon Lele 

Sangkuriang di lapangan dan tersedia berbagai sumber pembiayaan untuk 

pengembangan usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang. 

Peluang pemasaran abon lele sangkurang cukup luas merupakan 

kesempatan yang baik untuk mengembangkan usaha pengolahan abon Lele 

43150.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



46 

Sangkuriang di Kabupaten Bandung. Perlu ada upaya perluasan dan penguatan 

pemasaran di dalam negeri juga memanfaatkan peluang ekspor. Perlu adanya 

fasilitasi Pemerintah dan Pemerintah Daerah dalam mengembangkan jejaring 

pemasaran. Proses pendampingan melalui pelatihan dan penyuluhan perlu lebih 

diarahkan pada peningkatan kompetensi pemasaran, baik pemasaran secara 

langsung maupun secara daring (online). 

Tabel 4. 7 juga menunjukkan faktor ancaman dalam pengembangan usaha 

pengolahan abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung. Faktor ancaman 

utama adalah bahan baku olahan Lele Sangkuriang berkualitas sulit diperoleh dan 

harganya cukup tinggi dengan bobot 0,143, kemudian faktor ancaman kedua 

adalah adanya persaingan pemasaran dari produk sejenis dan persyaratan jaminan 

kualitas hasil olahan lele makin ketat. Adapun faktor ancaman ketiga dan 

keempat yaitu banyak hasil olahan ikan sebagai substitusi abon Lele Sangkuriang 

dan bunga pinjaman per-Bank-an cukup tinggi. Faktor bahan baku yang 

berkualitas merupakan salah satu ancaman yang perlu diatasi agar kualitas abon 

Lele Sangkuriang lebih terjamin. 

3.Posisi Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

Berdasarkan analisis IFE dan EFE, maka dapat ditentukan posisi usaha 

pengolahan abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung, dimana hasilnya 

menunjukkan bahwa posisi usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang di 

Kabupaten Bandung berada pada tahap pertumbuhan (Gambar 4.1 ). Hal im 

menunjukkan bahwa usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang di Kabupaten 

Bandung secara internal dan ekstemal dapat dikatakan menengah. Sehubungan 
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dengan posisi bahwa usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang di Kabupaten 

Bandung sebagaimana yang telah dijelaskan, maka untuk keberhasilan 

pengembangan usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang perlu adanya alternatif 

strategi, yang dapat diperoleh dari mengkobinasikan antara faktor-faktor internal 

dengan ekstemal. 

Altematif Strategi 

l .Strategi SO (strength-opportunities) 

Dalam rangka memanfaatkan kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan 

peluang, strateginya yaitu : 

a. Pemasaran abon lele secara daring ( online) 

Internet marketing merupakan bentuk usaha dari perusahaan untuk 

memasarkan produk dan jasanya serta membangun hubungan dengan 

pelanggan melalui media internet. Bentuk pemasaran ini pada dasamya 

merupakan situs publik yang sangat besar di jaringan komputer dengan 

berbagai tipe yang berbeda dan berasal dari berbagai negara di seluruh 

dunia satu sama lainnya ke dalam satu wadah informasi yang sangat besar 

(Kotler dan Armstrong, 2008). 

Menurut Mohammed, Fisher, Jawoeski dan Pardison (2003), 

terdapat lima komponen dalam Internet marketing, yaitu : 

1) Proses 
Seperti halnya program pemasaran tradisional, program 

pemasaran melalui internet melibatkan sebuah proses. Tujuh tahap 
dari pemasaran melalui internet adalah membentuk peluang pasar, 
menyusun strategi pemasaran, merancang pengalaman pelanggan, 
membangun hubungan antarmuka dengan pelanggan, merancang 
program pemasaran, meningkatkan informasi pelanggan melalui 
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teknologi, dan mengevaluasi hasil program pemasaran secara 
keseluruhan. 

2) Membangun dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan 
Membangun dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan 

merupakan tujuan pemasaran. Tiga tahapan hubungan dengan 
pelanggan adalah awareness, exploration dan commitment. Program 
pemasaran dapat dikatakan berhasil apabila mampu untuk 
mengarahkan pelanggan sampai pada tahap komitmen pada 
perusahaan. Dan tujuan pemasaran melalui internet adalah menjalin 
hubungan dengan pelanggan, baik secara online maupun offiine. 

3) Online 
Sesuai dengan definisinya, Internet marketing adalah pemasaran 

yang dilakukan dalam dunia internet, namun tetap terkait dengan 
pemasaran tradisional. 

4) Pertukaran 
Dampak dari program pemasaran online adalah pertukaran yang tidak 
hanya terjadi di dalam dunia internet saja atau online, namun juga 
harus berdampak pada pertukaran di penjualan secara nyata. 

5) Pemenuhan kepuasan kebutuhan kedua belah pihak 
Dengan adanya Internet marketing, pemenuhan akan kepuasan kedua 
belah pihak lebih cepat terpenuhi, yaitu dari segi perusahaan yang 
menggunakan Internet marketing bisa mencapai tujuan perusahaan 
seperti meningkatnya laba perusahaan, pangsa pasar yang semakin 
meluas, dan lain-lain. Dari segi pelanggan adalah terpenuhinya 
kebutuhan seperti mendapatkan kebutuhan informasi yang lebih cepat. 

Internet marketing secara luas dibagi dalam berbagai jenis-jenis sebagai 

berikut: 

a) Tampilan iklan 
Iklan ini ditampilkan pada situs web pihak ketiga atau blog untuk 
mengarahkan lalu lintas ke situs web perusahaan. Dengan melakukan 
pemasangan iklan ini secara tidak langsung akan meningkatkan 
produksi perusahaan. 

b) Search Engine Marketing (SEM) 
Bentuk pemasaran ini adalah untuk berusaha mempromosikan website 
dengan meningkatkan visibilitas dalam halaman mesin pencari 
(SERPs) seperti Google, Bing, Yahoo, dan lain-lain. 

c) Search Engine Optimization (SEO) 
SEO adalah proses meningkatkan visibilitas situs web atau halaman 
web di mesin pencari. 

d) Social Media Marketing 
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Pemasaran ini dilakukan dengan memanfaatkan lalu lintas dalam social 
media websites sepertifacebook maupun twitter atau juga social media 
yang lain. 

e) Email Marketing 
Pemasaran melalui email dilakukan dengan melibatkan langsung 
pemasaran pesan dengan mengirimkan pesan melalui surat elektronik. 

f) Refferal Marketing 
Metode refferal ini untuk mempromosikan produk atau layanan kepada 
pelanggan barn melalui referensi. Metode ini biasanya dari mulut ke 
mulut. 

g) Affiliate Marketing 
Pemasaran ini dilakukan dengan memberi bagian atau keuntungan ke 
affiliasi untuk setiap pengunjung atau pelanggan yang dibawa oleh 
usaha sendiri. 

h) Inbound Marketing 
Pemasaran inbound ini dengan melibatkan pelanggan untuk membuat 
dan berbagi. 

Internet marketing merupakan strategi yang prospektif dan menguntungkan, 

baik bagi konsumen maupun marketer. Menurut Kotler dan Armstrong (2008), 

pemasaran online memberikan manfaat, baik bagi konsumen maupun marketer. 

Keuntungan online marketing bagi konsumen : 
a) Convenient 
Artinya konsumen tidak harus terjebak kemacetan, menemukan tempat 
parkir, dan berjalan melalui toko-toko yang tidak terhitung jumlahnya 
untuk menemukan produk. Konsumen dapat membandingkan merk, 
mengecek harga, dan memesan barang 24 jam sehari dari lokasi manapun. 
b) Easy and private 
Konsumen menghadapi lebih sedikit perselisihan dalam membeli barang 
dan tidak perlu untuk menghadapi penjual atau membuka diri mereka 
terhadap bujukan atau hubungan emosional. 
c) Information 
Layanan online dan internet memberikan konsumen akses terhadap 
perbandingan informasi yang berlimpah mengenai perusahaan dan produk. 
d) Interactive and immediate 
Konsumen dapat berinteraksi dengan situs penjual untuk menemukan 
informasi yang tepat mengenai produk dan layanan yang mereka inginkan, 
lalu memesan atau men-download-nya secara langsung. 
Keuntungan untuk marketer : 
a) Pemasaran online merupakan suatu alat yang bagus untuk membangun 
hubungan dengan konsurnen. Perusahaan dapat berinteraksi dengan 
konsumen untuk mempelajari tentang kebutuhan dan keinginan konsumen 
yang lebih spesifik dan untuk mernbangun database konsurnen. 
Pemasaran online dapat mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi. 
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Online marketer dapat menghindari biaya-biaya untuk mempertahankan 
tokonya dan biaya penyewaan, asuransi dan peralatan lainnya. 
b) Pemasaran online juga menawarkan fleksibilitas yang besar yang 
memungkinkan marketer untuk membuat penyesuaian terhadap penawaran 
dan program-programnya. 
c) Internet merupakan suatu medium global yang memungkinkan pembeli 
dan penjual untuk mengklik dari satu tempat ke tempat lainnya dalam 
hitungan detik. 

b. Fasilitasi pengembangan pemasaran abon lele 

Fasilitasi pengembangan pemasaran abon lele dimaksudkan untuk 

memberi kesempatan kepada kelompok pengolah dan pemasaran mengikuti 

berbagai kegiatan pemasaran hasil olahan ikan dari tingkat kabupaten hingga 

tingkat nasional juga intemasional. Melalui fasilitasi ini diharapkan abon 

Lele Sangkuriang hasil produksi kelompok pengolah dan pemasaran akan 

lebih dikenal serta didekatkan dengan konsumen, sehingga berdampak pada 

peningkatan omzet penjualan abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung. 

2.Strategi WO (weaknesses- opportunities) 

a. Promosi abon dan aneka olahan lele sangkuriang 

Sasaran utama seorang manajer pemasaran adalah menciptakan dan 

memelihara strategi promosi yang merupakan kegiatan penting dalam 

dunia pemasaran. Promosi melibatkan pemberian informasi kepada 

individu, kelompok, atau organisasi tentang sebuah produk atau jasa dan 

mengajak mereka untuk menerima produk dan jasa ini. Para pemasar 

berupaya mendapatkan strategi promosi yang tepat guna memastikan 

bahwa sebuah produk dapat diterima dengan baik. Promosi penjualan 

merupakan upaya pemasaran yang bersifat media dan non media untuk 

merangsang keinginan konsumen untuk mencoba produk yang ditawarkan, 
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meningkatkan pennintaan konsumen atau untuk memperbaiki kualitas 

produk. 

Menurut Terence (2003), promosi penjualan merupakan aktifitas 

pemasaran yang bertujuan menstimulasi pembelian dengan menawarkan 

keuntungan tambahan kepada konsumen. Promosi penjualan digunakan 

oleh perusahaan untuk menambah nilai suatu produk dan merangsang 

konsumen untuk membeli dan menggunakan produk tersebut. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008), promosi penjualan 

berkaitan dengan insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau 

penjualan dari suatu produk atau jasa. Insentif ini berkaitan dengan 

imbalan, apakah hal itu berkaitan dengan pengembalian uang dalam 

bentuk diskon, jaminan, atau dapat berupa sample produk dan sebagainya. 

Selanjutnya Kotler dan Armstrong (2008) berpendapat bahwa alat 

promosi penjualan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

( 1) Alat promosi konsumen termasuk di dalamnya kupon, pengembalian 
uang tunai, paket harga, spesialisasi periklanan, penghargaan, titik 
pembelian (point of purchase), demonstrasi, kontes, dan permainan. 

(2) Alat promosi perdagangan termasuk di dalamnya diskon dan 
tunjangan. 

(3) Alat promosi bisnis yang digunakan untuk memimpin bisnis, 
menstmulasi pembelian, memberikan penghargaan terhadap 
konsumen, dan memotivasi tenaga penjual. 

b. Peningkatan kompetensi akses informasi melalui internet 

Peningkatan kompetensi akses informasi melalui internet 

merupakan upaya untuk meningkatkan kapasitas pengurus kelompok 

pengolah dan pemasaran dalam mencan, memanfaatkan dan 
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mengembangkan informasi serta mengembangkan usaha pengolahan abon 

Lele Sangkuriang melalui internet. 

Potter (2004) menyatakan bahwa : 
Literasi media merupakan sebuah perspektif yang digunakan ketika 
behubungan dengan media untuk menginterpretasi makna suatu 
pesan yang diterima. Orang membangun perspektif tersebut 
melalui struktur pegetahuan yang terkonstruksi dari kemampuan 
menggunakan informasi. Oleh karena i~ untuk bisa dikatakan 
sebagai seseorang yang literate setidaknya harus memiliki 
kemampuan mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan 
menciptakan pesan dalam beragam bentuk (hal.19). 

Selanjutnya Potter (2004) berpendapat bahwa: 
Kemampuan literasi media (media literacy) khususnya internet 
bagi seseorang menjadi suatu kompetensi yang hams dimiliki 
utamanya mengingat terlalu cepat persebaran informasi dan 
beragamnya informasi yang tersebar di masyarakat sehingga 
mengakibatkan ledakan informasi (Booming Information) yang 
dibarengi dengan perkembangan teknologi informasi. Salah satu 
hasil perkembangan teknologi informasi yang menyebabkan 
booming information tidak lain adalah internet. Karena melalui 
internet seseorang dengan mudah dapat mengakses informasi tanpa 
dibatasi jarak dan waktu (hal.19) 

3.Strategi ST (strength-threats) 

a. Pemisahan tempat pengolahan lele dengan tempat tinggal 

Pemisahan tempat pengolahan lele dengan tempat tinggal merupakan 

upaya untuk memenuhi syarat sanitasi dan higiene unit usaha pengolahan 

ikan. Dengan upaya ini diharapkan dapat meminimalisir kemungkinan 

terjadinya kontaminasi dari alat dan pengolah terhadap abon Lele 

Sangkuriang. Tempat pengolahan ikan yang terpisah dengan tempat 

tinggal dapat memberi jaminan kesehatan dan keamanan kepada 

konsumen abon Lele Sangkuriang. 

Winamo (2009) berpendapat bahwa : 
Masalah higiene dan sanitasi dalam pengolahan hasil perikanan memegang 
peranan yang amat penting dalam berbagai aspek kehidupan terutama 
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yang acla sangkutpautnya dengan kesehatan. Program sanitasi dilakukan 
untuk menghilangkan kontaminan dari makanan dan alat/mesin 
pengolahan ikan serta mencegah terjadinya kontaminasi kembali. 
Kontaminasi yang mungkin timbul berasal dari pestisida, bahan kimia, 
serangga, tikus dan partikel-partikel benda asing seperti kayu, pecahan 
logam, pecahan gelas dan lain-lain, tetapi yang terpenting dari semuanya 
adalah kontaminasi mikroba (hal.25). 

b. Budidaya lele terintegrasi dengan usaha pengolahan lele 

Budidaya lele terintegrasi dengan usaha pengolahan lele dimaksudkan 

untuk menjamin ketersediaan clan kontinuitas bahan baku yang berkualitas 

serta mengurangi biaya biaya produksi abon Lele Sangkuriang. Kelompok 

pengolah dan pemasaran ikan juga dapat mengupayakan pembenihan dan 

pembesaran Lele Sangkuriang. Pengolah abon lele telah terbiasa 

membesarkan Lele Sangkuriang di kolam tembok dan kolam terpal secara 

intensif. Salah satu kendala pengembangan usaha pembesaran Lele 

Sangkuriang adalah tingginya harga pakan komersial dan cenderung naik 

setiap tahun. Hal ini dapat diatasi dengan mengembangkan pakan mandiri 

melalui pemanfaatan kepala Lele Sangkuriang menjadi tepung ikan. 

Tepung ikan dari kepala Lele Sangkuriang dapat digunakan menjadi bahan 

pakan altematif, dicampur bahan baku lainnya yang tersedia di daerah 

setempat. Hal ini sejalan dengan kebijakan Kementrian Kelautan dan 

Perikanan yaitu Gerakan Pakan Ikan Mandiri (GERP ARI). 

Rachmawati (2014) menyatakan bahwa: 
Tepung kepala lele mampu menggantikan tepung ikan hingga 50% 
dan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap efisiensi pemanfaatan 
pakan (25,59-29,64), protein efisiensi rasio (0,89-0,98) dan laju 
pertumbuhan spesifik (l,69-l,85%bobot/hari) juvenil udang 
vaname clan berdasarkan EPP (Efisiensi Pemanfaatan Pakan), 
Protein Efisiensi Rasio (PER) dan Laju Pertumbuhan Spesifik 
(SGR) tepung kepala lele dapat menggantikan tepung ikan dalam 
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ransum pakan buatan, sampai dengan penggantian 50% tanpa 
mempengaruhi efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan 
juvenil udang vaname (hal.253.) 

4. WT (weaknesses- threats) 

a. Fasilitasi sertifikasi legalitas keamanan pangan 

Fasilitasi sertifikasi legalitas keamanan pangan diperlukan oleh 

kelompok pengolah dan pemasaran ikan karena kelompok modal usahanya 

terbatas. Jika Pemerintah tidak memfasilitasi sertifikasi legalitas 

keamanan pangan berupa sertifikat Pangan Industri Rumah Tangga 

(PIRT), sertifikat Halal serta Sertifikat Kelayakan Pengolahan (SKP), 

maka modal usaha kelompok akan berkurang dan akan mengurangi 

volume produksi abon lele. Persyaratan dan Tata Cara Penerbitan 

Sertifikat Kelayakan Pengolahan diatur dengan Peraturan Menteri 

Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor /Pennen-Kp/2016. 

b. Pengembangan usaha pengolahan abon lele tanpa limbah 

Pengembangan usaha pengolahan abon lele tanpa limbah yang 

dimaksud yaitu selalu memanfaatkan seluruh bagian tubuh Lele 

Sangkuriang untuk menambah penghasilan serta menjaga kelestarian 

lingkungan hidup. Daging, sirip, kepala dan tulang Lele Sangkuriang 

selalu dimanfaatkan oleh kelompok pengolah menjadi abon, keripik sirip, 

sop kepala lele dan stik tulang lele. Adapun jeroan dan darah serta lendir 

pencucian Lele Sangkuriang belum dimanfaatkan serta masih dibuang ke 

perairan sekitar. 

Berdasarkan pengalaman peneliti, jeroan dan darah serta lendir 

pencucian Lele Sangkuriang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk cair. 
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Pupuk cair ini bermanfaat untuk pupuk tanaman serta mengobati benih 

Lele Sangkuriang yang terserang penyakit bintik putih. Jeroan dan air 

pencucian Lele Sangkuriang difermentasi dalam kantong plastik selama 2 

(dua) minggu, setelah ditambahkan air cucian beras dan gula pasir. 

Selama proses fermentasi, kantong plastik dibuka beberapa detik untuk 

mengeluarkan gas yang terbentuk akibat fermentasi. 

Anas dan Muluk (2004) menyatakan bahwa : 
Dalam proses pengolahan ikan seperti proses pembuatan tepung ikan, 
dihasilkan limbah cair. Limbah cair ini jumlahnya sangat banyak dan 
dibuang begitu saja ke lingkungan. Kegiatan seperti ini tersebar di seluruh 
Indonesia. Limbah cair ini menimbulkan bau yang sangat menyengat dan 
mencemari lingk:ungan. Dilain pihak, limbah cair ini mengandung unsur 
hara makro yang cukup tinggi seperti N dan K unsur mikro (hat. I) 

Selanjutnya, Anas dan Muluk (2004) menyatakan bahwa: 
Limbah ikan yang diinokulasi dengan bakteri asam laktat (BAL-1215, 
BAL-GG, BALDMG) mampu mengurangi bau busuk limbah ikan, 
sedangkan inokulasi dengan nitrifYing bacteria (Nitrosomonas spp dan 
Nitrobacter spp) tidak efektif dalam mengurangi bau busuk limbah ikan. 
Penambahan batuan fosfat nyata meningkatkan fosfor tersedia di dalam 
limbah ikan. Pupuk organik cair yang dihasilkan diuji pengaruhnya 
terhadap pertumbuhan jagung, kangkung dan tanaman hias (Aglonema 
spp) di rumah kaca. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa campuran 
limbah ikan (pupuk organik) dan pupuk anorganik memberikan hasil yang 
paling baik untuk perturnbuhan jagung dan tanaman hias Aglonema spp, 
sedangkan untuk kangkung hasil yang lebih baik adalah perlakuan 
pemberian 100% pupuk organik/limbah ikan (hal.1-2). 

G.Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Berdasarkan hasil analisis faktor yang mempengaruhi pengembangan 

usaha Abon Lele Sangkuriang diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.9 di bawah ini. 
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Tabel 4.9. Hasil Analisis Faktor yang Berpengaruh terhadap Pengembangan 
Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

No. Faktor Nilai 

1. Bahan baku 0,609 

2. Persepsi dan preferensi konsumen 0,184 

3. Teknologi pengolahan dan pemasaran 0,118 

4. Persaingan 0,056 

5. Pemerintah Pusat 0,032 

Jumlah 1,000 

Berdasarkan hasil analisis AHP dapat dikemukakan bahwa faktor prioritas 

utama yang mempengaruhi pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang di 

Kabupaten Bandung adalah ketersediaan bahan baku Lele Sangkuriang dengan 

nilai 0,609. Ketersediaan bahan baku berkualitas dan kontinu oleh pembudidaya 

di Kabupaten Bandung akan menjamin keberlangsungan usaha untuk 

memproduksi abon Lele Sangkuriang yang berkualitas. Ketersediaan bahan baku 

yang berkualitas dapat diusahakan dengan cara meningkatkan produksi lele secara 

mandiri dengan menggunakan limbah pengolahan sebagai sumber pakan altematif 

dicampur dengan pakan komersial dengan komposisi 50% : 50%. Untuk 

meningkatkan efisiensi pakan, pakan altematif dan komersial sebaiknya 

difermentasi minimal 2 hari sebelum diberikan pada Lele Sangkuriang. 

Faktor lain yang mempengaruhi pengembangan usaha Abon Lele 

Sangkuriang yaitu persepsi dan preferensi konsumen, persaingan, teknologi 

pengolahan dan pemasaran, persaingan serta Pemerintah merupakan rangkaian 

faktor yang perlu dipertimbangkan serta dikelola secara simultan atau bergiliran 

agar secara total dapat berdampat positif terhadap pengembangan usaha Abon 

Lele Sangkuriang. 
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Berdasarkan hasil analisis aktor yang mempengaruhi pengembangan usaha 

Abon Lele Sangkuriang diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.10 di bawah ini. 

Tabel 4.10. Hasil Analisis Aktor yang Berpengaruh terhadap Pengembangan 
Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

No. Faktor Nilai 

1. Kelompok Pengolah dan Pemasar 0,440 

2. Pembudidaya lele 0,338 

3. Pemerintah daerah 0,106 

4. Konsumen/Masyarakat 0,059 

5. Lembaga keuangan 0,057 

Jumlah 1,000 

Kelompok pengolah dan pemasar merupakan faktor utama yang 

menentukan pengembangan usaha Abon Lele Sangkuriang sebagai bisnis 

perikanan dengan nilai 0,440. Salah satu pendorong keberhasilan bisnis perikanan 

serta bisnis pada umumnya jiwa wirausaha. 

Meredith, Nelson dan Neck (1996:5) berpendapat bahwa para wirausaha 

adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai 

kesempatan-kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber-sumber daya yang 

dibutuhkan guna mengambil keuntungan dari padanya dan mengambil tindakan 

yang tepat guna memastikan sukses. 

Selanjutnya Meredith, Nelson dan Neck (1996:5) berpendapat bahwa 

para wirausaha memiliki ciri-ciri dan sifat-sifat yang membentuk profil percaya 

diri, berorientasi tugas dan berhasil, pengambil risiko, kepemimpinan, keorsinilan 

serta berorientasi ke rnasa depan. 

Aktor lain yang mempengaruhi pengembangan usaha Abon Lele 

Sangkuriang yaitu pernbudidaya lele, pernerintah daerah, konsumen/masyarakat 

serta lernbaga keuangan merupakan sekumpulan aktor yang perlu 
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dipertimbangkan agar secara total dapat berdampat positif terhadap 

pengembangan usaha Abon Lele Sangkuriang. 

Berdasarkan hasil analisis tujuan pengembangan usaha Abon Lele 

Sangkuriang diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.11 di bawah ini. 

No. 

1. 

2. 

3. 

Tabel 4.11. Hasil Analisis Tujuan Pengembangan Usaha Abon Lele 
Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

Faktor Nilai 

Mata pencaharian altematif 0,735 

Diversifikasi usaha 0,203 

Meningkatkan konsumsi ikan 0,061 

Jumlah 1,000 

Tujuan utama pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang merupakan 

mata pencaharian altematifbagi Poklahsar di lokasi penelitian dengan nilai 0,735. 

Hal ini rnerupakan salah satu upaya masyarakat dalarn rnenarnbah pendapatan 

keluarga dari usaha Abon Lele Sangkuriang. Potensi sumber daya keluarga 

kelornpok pernbudidaya ikan belum berkontribusi nyata secara ekonorni terhadap 

penarnbahan pendapatan keluarga. Peranan istri-istri pengurus dan anggota 

kelornpok pernbudidaya ikan yang berusaha dalarn pengolahan Abon Lele 

Sangkuriang rnenjadi kekuatan tarnbahan dalarn rneningkatkan pendapatan 

kelornpok pelaku utarna perikanan. 

Tujuan lain yang mempengaruhi pengembangan usaha Abon Lele 

Sangkuriang yaitu diversifikasi usaha dan meningkatkan konsumsi rnerupakan 

rangkaian tujuan yang perlu dipertimbangkan serta diwujudkan secara simultan 

atau bergiliran agar secara total dapat berdarnpat positif terhadap pengembangan 

usaha Abon Lele Sangkuriang. 
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Berdasarkan hasil analisis strategi yang mempengaruhi pengembangan 

usaha Abon Lele Sangkuriang diperoleh basil seperti pada Tabel 4.12 di bawah 

lill. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

Tabel 4.12. Hasil Analisis Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele 
Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

Strategi Nilai 

Pemasaran online 0,390 
Fasilitasi pemasaran 0,226 
Pemisahan tempat pengolahan dengan tempat tinggal 0,133 
Integrasi budidaya dengan pengolahan lele 0,078 
Promosi olahan lele 0,051 
Peningkatan kompetensi akses internet 0,050 
Fasilitasi legalitas keamanan pangan 0,045 
Pengolahan lele tanpa limbah 0,027 

Jumlah 1,000 

Strategi prioritas yang harus ditempuh untuk mengembangkan usaha Abon 

Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung adalah pemasaran abon lele secara 

online dengan nilai 0,078. 

Strategi lain yang mempengaruhi pengembangan usaha Abon Lele 

Sangkuriang yaitu fasilitasi pemasaran, pemisahan tempat pengolahan dengan 

tempat tinggal, integrasi budidaya dengan pengolahan lele, promosi olahan lele, 

peningkatan kompetensi akses internet, fasilitasi legalitas keamanan pangan dan 

pengolahan lele tanpa limbah merupakan rangkaian strategi yang perlu 

dipertimbangkan serta dilaksanakan secara simultan atau bergiliran agar secara 

total dapat berdampak positif terhadap pengembangan usaha Abon Lele 

Sangkuriang. 
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A.SIMPULAN 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Kondisi kelompok pengolah dan pemasar abon Lele Sangkuriang di 

Kabupaten Bandung pada aspek ekonomi memiliki kelayakan usaha 

dengan B/C rasio sebesar 1,41 sampai 1,96; kelembagaan kelompok 

mencapai kelas pemula dan madya; teknis produksi abon lele sesuai 

standard, kapasitas produksi sebanyak 240 kg sampai 600 kg serta 

legalitas keamanan yang dimiliki secara lengkap hanya sertifikat PIRT 

serta hanya satu kelompok memiliki sertifikat Halal. 

2. Terdapat sepuluh faktor internal dan sepuluh eksternal dalam usaha 

pengembangan abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung. Faktor 

tersebut meliputi lima faktor kekuatan, yaitu mampu mengolah berbagai 

jenis olahan ikan, kerjasama antara pengurus dan anggota kelompok cukup 

baik, alat-alat pengolahan abon lele lengkap, mampu membudidayakan 

Lele Sangkuriang serta akses informasi dan regulasi cukup baik. Lima 

faktor kelemahan, yaitu pemasaran abon Lele Sangkuriang terbatas, 

kemampuan memupuk modal terbatas, kerjasama antar kelompok tidak 

tertulis, belum terampil mengakses informasi dengan internet dan tempat 

pengolahan ikan bergabung dengan rumah. Kemudian lima faktor 

peluang, yaitu peluang pemasaran abon Lele Sangkuriang cukup luas, 

kebijakan pemerintah mendukung pengembangan usaha abon Lele 

Sangkuriang, tersedia berbagai sumber pembiayaan untuk pengembangan 

usaha abon Lele Sangkuriang, terdapat pendamping dan pembina usaha 

abon Lele Sangkuriang di lapangan dan pemasaran abon Lele Sangkuriang 

dapat dilakukan secara daring (online). Selanjutnya, terdapat lima faktor 

ancaman yaitu adanya persaingan pemasaran produk sejenis, banyak hasil 

olahan ikan sebagai substitusi abon Lele Sangkuriang, persyaratan jaminan 

kualitas hasil olahan lele makin ketat, bunga pinjaman per-Bank-an cukup 

tinggi serta bahan baku olahan Lele Sangkuriang berkualitas sulit 

diperoleh dan harganya cukup tinggi. 
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3. Terdapat delapan altematif strategi dalam pengembangan usaha abon Lele 

Sangkuriang di Kabupaten Bandung, yaitu : 

a. Pemasaran abon Lele Sangkuriang secara online. 

b. Fasilitasi pemasaran abon Lele Sangkuriang secara berkala. 

c. Pemisahan tempat pengolahan abon Lele Sangkuriang dengan 
tempat tinggal. 

d. Integrasi budidaya dengan pengolahan abon Lele Sangkuriang. 

e. Peningkatan kompetensi akses informasi dengan internet. 

f. Fasilitasi sertifikasi legalitas keamanan pangan 

g. Pengolahan abon Lele Sangkuriang tanpa limbah. 

h. Promosi abon dan aneka olahan Lele Sangkuriang. 

4. Strategi prioritas pertama untuk pengembangan usaha abon Lele 

Sangkuriang di Kabupaten Bandung yaitu pemasaran abon Lele 

Sangkuriang secara online. 

B.SARAN 

Saran yang dapat diberikan adalah : 

Bagi Pemerintah dan pemerintah Kabupaten Bandung ; 

1. Perlu fasilitasi peningkatan kompetensi pengurus kelompok dalam 

pemasaran abon lele secara online. 

2. Perlu fasilitasi pemasaran secara teratur, baik tingkat kabupaten, provinsi, 

nasional serta intemasional secara offline. 

Bagi Kelompok Pengolah dan Pemasar 

1. Perlu diversifikasi usaha pengolahan selain abon Lele Sangkuriang, antara 

lain nugget, kerupuk, bakso, cendol dan dawet. 

2. Perlu meningkatkanjejaring pemasaran melalui selain melalui berbagai 

media sosial juga melalui website gratis seperti tanihub dan bakulikan. 
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Lampiran l. Kuisioner untuk mengetahui kondisi kelompok pengolah abon 
Lele Sangkuriang 

Petunjuk: 

65 

Mohon dijawab sesuai dengan keadaan sebenarnya yang terjadi di kelompok 
Bapak/Ibu! 

Profil Kelompok 

Nama Kelompok 

Kelas Kelompok 

Alam at 

Legalitas Usaha 

a.Nomor PIRT 

b.Nomor Halal 

Proses Produksi 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . .. . . . . . . . . . . . .. .. . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . ........................................................................ . 

a.Dari mana sumber bah.an baku untuk abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

b.Berapa ukuran danjumlah bahan baku/siklus produksi? 

Jawaban: 

c.Berapa harga Lele Sangk:uriang untuk bahan baku abon? 

Jawaban: 
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d.Bagaimana proses produksi abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

e.Apa saja hasil produksi dari usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

f.Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan limbah pengolahan abon Lele 

Sangkuriang? 

Jawaban: 

Pemasaran 
a.Bagaimana cara pemasaran abon Lele Sangkuriang? 
Jawaban: 
( 1) Langsung : 

(2) Tidak langsung : 

b.Siapa yang menangani pemasaran abon Lele Sangkuriang? 
Jawaban: 

c.Berapa harga jual abon Lele Sangkuriang? 
Jawaban: 

d.Bagaimana sistem pembayaran dari konsumen/mitra pemasaran? 
Jawaban: 
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Analisa Usaha 
Apakah Bapak/lbu memiliki analisa memiliki cacatan analisa usaha? 
Jawaban: 

Pembinaan dari Pemerintah 
Siapa saja yang berperan dalam pendampingan/pembinaan usaha abon lele dan 
bagaimana metode serta waktunya? 
Jawaban: 
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..................... , ·············· 2016 
Responden, 
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Lampiran 2. Kuisioner Analisa Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Analisa U saha Abon Lele Sangkuriang 

Nama Kelompok 

NamaKetua 

Alam at 

Tahun : 2015 

1. Biaya Tetap 
(1) Biaya umum dan administrasi 
(2) Biaya penyusutan 

2. Biaya Tidak Tetap 
(1) Pembelian bahan baku 

Jumlah 

(2) Pembelian pembantu (bumbu, minyak, dll) 
(3) Upah tenaga kerja 
( 4) Kemasan dan sertifikasi 
(5) Biaya pemasaran 
( 6) Listrik dan air 
(7) Lain-lain 

Jumlah 
3. Hasil Penjualan ( ..... kg@Rp ............ ) 
4. Keuntungan (3 - ( 1 + 2 ) ) 
5. B/C rasio ( 4/(1 + 2)) 

Rp 
Rp 
Rp 

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
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................ 
················ 
................ 

.................. 
.................. 
................... 
................... 

················ 
................. 
................. 
.................. 
. .................. 
................. 

. ............... , April 2016 
Ketua, 
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Lampiran 3. Kuisioner penelitian untuk menggali informasi faktor internal 
clan eksternal kelompok pengolah abon Lele Sangkuriang 

Profd Responden 

Nama Responden 

KUISIONER PENELITIAN SWOT 

Jabatan dalam kelompok : 

Nomor HP/Telepon 

Apakah Anda bersedia dihubungi? (beri lingkaran pada salah satujawaban); 

(1) Ya (2) Tidak 

Isu Strategis 

69 

Sebutkan masalah-masalah yang saat ini sedang dihadapi oleh kelompok ini : 

Penelitian SWOT 

Bagian ini terdiri dari dua bagian, yaitu : 

1. Kondisi internal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan kelompok ini. 

2. Kondisi eksternal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang 
menjadi peluang dan ancaman kelompok ini. 

Cara pengisian : 

a. Penilaian kondisi saat mi. Responden diminta untuk menilai kinerja 
kelompok saat ini. 

b. Penilaian urgensi. Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi faktor 
tersebut untuk ditangani. Penilaian ini berhubungan dengan skala prioritas 
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 
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Acuan pengisian kuisiner ini adalah sebagai berikut : 

Penilaian kondisi saat ini : 

Angka I = sangat kurang 

Angka 2 = kurang 

Angka 3 = cukup 

Angka 4 = agak baik 

Angka 5 = baik 

Angka 6 = sangat baik 

Indikator 
No 

KEKUATAN 

I 

2 

3 

4 

5 

lndikator 
No 

KELE MAHAN 

1 

2 

3 

4 

5 

Penilaian U rgensi Penanganan : 

Angka 1 = tidak urgen 

Angka 2 = kurang urgen 

Angka 3 = urgen 

Angka 4 = sangat urgen 

Penilaian Kondisi 
Saat ini 

1 2 3 4 5 

Penilaian Kondisi 
Saat ini 

1 2 3 4 5 

6 1 

6 1 
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Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 

Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
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No 
Indikator 

Penilaian Kondisi Urgensi 

PELUANG 
Saat ini Penaniranan 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 
1 

2 

3 

4 

5 

No 
Indikator 

Penilaian Kondisi Urgensi 

ANCAMAN 
Saat ini Penanganan 

l 2 3 4 5 6 l 2 3 4 
1 

2 

3 

4 

5 

......................... , ........... 2016 
Responden, 
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Lampiran 4. Kuisioner untuk wawancara dengan Petugas Dinas 

Nam.a Petugas/ NIP 
Instansi 
Jab a tan 
Alam.at Kantor 
No.Telp& HP 

Petunjuk: 

Kuisioner untuk Petugas Dinas 

. . ..................................................................................... . 

Mohon dijawab dengan sebenamya dan ditulis pada lembar yang tersedia! 

1. Apa saja kriteria penerima kelompok penerima Program PUMP-P2HP? 
Kriteria penerima kelompok penerima Program PUMP-P2HP : 
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2. Tuliskan, nama, dan lokasi kelompok penerima Program PUMP-P2HP 
Tahun 2013? 
No Nama Jenis Usaha Desai Kelurahan Kecamatan 

Poklahsar 

l 

2 

3 

4 

5 

3. Apa tujuan Program PUMP-P2HP? 

4. Apa saja fasilitas yang diterima oleh kelompok penerima manfaat dari 

Program PUMP-P2HP? 
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5. Bagaimana pendampingan kepada kelompok penerima Program PUMP­

P2HP? 

6. Hasil-hasil apa saja yang dicapai oleh kelompok penerima Program 
PUMP-P2HP secara teknis, sosial dan ekonomi? 

7. Apa saja faktor-faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan Program 
PUMP-P2HP? 

8. Apa saja faktor-faktor penghambat keberhasilan pelaksanaan Program 
PUMP-P2HP? 

Soreang, April 2016 
Responden, 

NIP .................................. . 
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Lampiran 5. Kuisioner penelitian untuk menggali informasi faktor-faktor, aktor­
aktor dan tujuan pada Analisis Hirarki Proses (AHP) 

. 

74 

Nama Responden 

Instansi 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . .................................................................... . 
Jabatan 

Alamat . . .................................................................... . 

No, Tlp&HP. 

Petunjuk pengisian kuisioner: 

1. Responden dimohon untuk merinci faktor-faktor, aktor-aktor, dan tujuan­

tujuan yang mempengaruhi pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang. 

2. Responden dimohon untuk menentukan tingkat kepentingan faktor-faktor, 

actor-aktor, tujuan-tujuan dan strategi yang mempengaruhi pengembangan 

usaha abon Lele Sangkuriang secara berpasangan (antara baris dan kolom) 

berdasarkan tingkat kepentingannya, dengan score 1 sampai 9 dan 

dituliskan pada kotak yang tidak diwamai, seperti tabel di bawah ini. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang: 

Faktor yg mempengaruhi a b c d e f g 
a 1 
b 1 
c 1 
d 1 
e 1 
f 1 
g 1 

Aktor-aktor yang berpengaruh terhadap pengembangan usaha abon Lele 
Sangkuriang: 

Aktor yang berpengaruh terhadap pengembangan usaha a b c d e 
abon Lele Sangkuriang 
a I 
b 1 
c 1 
d l 
e 1 
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Tujuan-tujuan pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang : 

Tu"uan pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang a b c d e 
a 1 
b 1 
c 1 
d 1 
e 1 

.................. , ............................... . 
Respond en, 

Keterangan : 

Skala Penilaian Analisis Hirark:i Proses (AHP) 

Intensitas kepentingan 
pada skala absolut Definisi Penjelasan 

I sama pentingnya Kedua aktifitas menyumbangkan 
sama pada tujuan 

3 agak lebih penting yang satu atas Pengalaman dan keputusan 
lainnya menunjukkan kesukaan atas satu 

aktifitas lebih dari yang lain 
5 cukup penting Pengalaman dan keputusan 

menunjukkan kesukaan atas satu 
aktifitas lebih dari yang lain 

7 sangat penting Pengalaman dan keputusan 
menunjukkan kesukaan kuat atas 
satu aktifitas lebih dari yang lain 

9 kepentingan yang ekstrim Bukti menyukai satu aktifitas atas 
(sangat sangat penting) yang lain sangat kuat 

2, 4, 6, 8 nilai tengah diantara dua nilai 
keputusan yang berdekatan 

berbalikan Jika aktifitas i mempunyai nilai 
yang lebih tinggi dari aktifitas j 

maka j mempunyai nilai 
berbalikan ketika dibanding 

dengan i 
Rasio rasio yang didapat langsung dari 

pengukuran 
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Lampiran 6. Kuisioner penelitian untuk menentukan nilai kepentingan altematif 
strategi pada Analisis Hirarki Proses (AHP) 

Nama Responden 

Instansi 

Jab a tan 

. Alam at . ..................................................................... . 

No, Tip & HP. 

Petunjuk pengisian kuisioner : 

Responden dimohon untuk menentukan tingkat kepentingan altematif strategi 

yang mempengaruhi pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang secara 

berpasangan (antara baris dan kolom) berdasarkan tingkat kepentingannya, 

dengan score 1 sampai 9 dan dituliskan pada kotak yang tidak diwarnai, seperti 

tabel di bawah ini. 

Nilai Penentuan Kepentingan Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele 
Sangkuriang 

Mata Pencaharian Altematif Sl S2 S3 S4 SS S6 

Sl 1 

S2 1 

S3 1 

S4 1 

SS 1 

S6 1 

S7 

S8 

S7 S8 

1 

1 

43150.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Nilai Penentuan Kepentingan Strategi Pengembangan U saha Abon Lele 
Sangkuriang 

Diversifikasi Usaha Sl S2 S3 S4 SS S6 

Sl I 

S2 I 

S3 I 

S4 I 

SS I 

S6 

S7 

S8 

Nilai Penentuan Kepentingan Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele 
8angkuriang 

I 

Meningkatkan Konsumsi lkan SI 82 S3 84 SS 86 

SI I 

S2 I 

83 I 

S4 I 

8S 1 

S6 1 

S7 

S8 
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S7 

1 

S7 

1 

...................... , ................................. .. 
Responden, 

S8 

I 

S8 

I 
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Keterangan : 

S 1 : Pemasaran abon Lele Sangkuriang secara daring ( online) 

S2 : Fasilitasi pemasaran abon Lele Sangkuriang 

S3 : Pemisahan tempat pengolahan abon Lele Sangkuriang dengan tempat tinggal 

S4 : Integrasi budidaya dengan pengolahan abon Lele Sangkuriang 

SS : Meningkatkan kompetensi dalam akses dan memanfaatkan informasi 

melalui internet 

S6 : Fasilitasi sertifikasi legalitas keamanan pangan 

S7 : Pengolahan abon Lele Sangkuriang tanpa limbah 

S8 : Promosi abon dan aneka olahan Lele Sangkuriang 

Skala Penilaian Analisis Hirarki Proses (AHP) 

Intensitas kepentingan 
pada skala abso lut Definisi Penjelasan 

1 sama pentingnya Kedua aktifitas menyumbangkan 
sama pada tujuan 

3 agak lebih penting yang satu atas Pengalaman dan keputusan 
la inn ya menunjukkan kesukaan atas satu 

aktifitas lebih dari yang lain 
5 cukup penting Pengalaman dan keputusan 

menunjukkan kesukaan atas satu 
aktifitas lebih dari yang lain 

7 sangat penting Pengalaman dan keputusan 
menunjukkan kesukaan kuat atas 
satu aktifitas lebih dari yang lain 

9 kepentingan yang ekstrim Bukti menyukai satu aktifitas atas 
(sangat sangat penting) yang lain sangat kuat 

2, 4, 6, 8 nilai tengah diantara dua nilai 
keputusan yang berdekatan 

berbalikan Jika aktifitas i mempunyai nilai 
yang lebih tinggi dari aktifitas j 

maka j mempunyai nilai 
berbalikan ketika dibanding 

dengan i 
rasio rasio yang didapat langsung dari 

pengukuran 
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Lampiran 7. Rancangan Hirarki Analisis Proses untuk Strategi Pengembangan 
Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

Rancangan Hirarki Analisis Proses untuk Strategi Pengembangan Usaha 
Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele 
Sangkuriang Di Kabupaten Bandung 
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Lampiran 8. Peta Lokasi Penelitian 

i. 
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Lampiran 9. Analisa Usaha Abon Lele Sangkuriang Poklahsar Sejahtera 

No 

I. 

1. 

2. 

3. 

4. 

II. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

III. 
IV. 

v. 

Analisa Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Na.ma Kelompok : Sejahtera 
Na.ma Ketua : H. Ubedillah 
Alam at 
Tahun 

: Desa Maruyung, Kee. Pacet, Kah. Bandung 

: 2015 

Uraian 

Biaya Tetap 

Biaya umum dan administrasi 

Biaya penyusutan 

Biaya pemasaran 

Lain-lain 

Jumlah 
Biaya Tidak Tetap 

Bahan baku/Lele Sangkuriang (1.800 kg@Rp 20.000) 

Bahan pembantu!Bumbu 

Upah tenaga kerja 

Kemasan 

Listrik dan air 

Jumlah 

Jumlah Biaya Tetap dan Tidak Tetap 
Hasil 

Abon Lele Sangkuriang 600 kg@ Rp 250.000 

Keuntungan 
B/C rasio 

Pacet, April 2016 
Ketua, 

H. Ubedillah 
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Jumlah 

150,000 

550,000 

120,000 

100,000 

920,000 

36,000,000 

11,250,000 

1,800,000 

6,000,000 

120,000 

55,170,000 

56,090,000 

150,000,000 

93,910,000 
1.67 
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Lampiran I 0. Analisa Usaha Abon Lele Sangkuriang Poklahsar Tunas Mekar 

No 

I. 
1. 

2. 
3. 
4. 

II. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

III. 
IV. 

v. 

Analisa Usaha Abon Lele Sangkuriang 

: Tunas Mekar 
: Yusuf Wahyu R. Dani 

Nama Kelompok 
Nama Sekretaris 
Alamat 
Tahun 

: Desa Cileunyiwetan, Kee. Cileunyi, Kab. Bandung 
: 2015 

Uraian Jumlah 

Biaya Tetap 
Biaya urnum dan administrasi 150,000 
Biaya penyusutan 550,000 
Biaya pemasaran 120,000 
Lain-lain 100,000 

Jumlah 920,000 
Biaya Tidak Tetap 
Bahan baku/Lele Sangkuriang (720 kg @ Rp 20.000) 14,400,000 
Bahan pembantu/Bumbu 5,000,000 
Upah tenaga kerja 900,000 
Kernasan 2,400,000 
Listrik dan air 120,000 

Jumlah 22,820,000 
Jumlah Biaya Tetap dan Tidak Tetap 23,740,000 
Hasil 
Abon Lele Sangkuriang 240 kg @ Rp 250.000 60,000,000 

Keuntungan 36,260,000 

B/C rasio 1.53 

Cileunyi, April 2016 
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Lampiran 11. Analisa Usaha Abon Lele Sangkuriang Poklahsar Ikhlas Sosial 

No 

I. 
1. 
2. 
3. 
4. 

II. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

III. 
IV. 

v. 

Analisa Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Nama Kelompok 
NamaKetua 
Alam at 
Tahun 

Biaya Tetap 

: Ikhlas Sosial 
: Indeung Sukmara 

: Desa Neglasari, Kee. Banjaran, Kab. Bandung 
: 2015 

Uraian 

Biaya umum dan administrasi 
Biaya penyusutan 
Biaya pemasaran 
Lain-lain 

Jumlah 
Biaya Tidak Tetap 
Bahan baku/Lele Sangkuriang (720 kg @ Rp 20.000) 
Bahan pembantu/Bumbu 
Upah tenaga kerja 
Kemasan 
Listrik dan air 

Jumlah 
Jumlah Biaya Tetap dan Tidak Tetap 
Hasil 
Abon Lele Sangkuriang 240 kg @ Rp 250.000 

Keuntungan 

B/C rasio 

Banjaran, April 2016 
Ketua, 

~ 
In de~ 

Jumlah 

150,000 
750,000 
240,000 
100,000 

1,240,000 

14,400,000 
5,000,000 

900,000 
2,400,000 

120,000 
22,820,000 
24,060,000 

60,000,000 

35,940,000 

1.49 
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Lampiran 12. Skema Pembuatan Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

Lele Sangkuriang Segar 

Penyiangan 

Pencucian 

Pengukusan 

Pemisahan daging dari 
tulang dan duri 

Pemberian Bumbu 

dan Penggorengan 

Penirisan dan diangin-angin 

Pengemasan 
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Lampiran 13. Data Hasil Wawancara dengan Poklahsar Sejahtera 

Profil Kelompok 

Nama Kelompok 

Kelas Kelompok 

Alamat 

: Sejahtera 

: Pemula 

: Jl. Raya Pacet - Ciparay, Km. 8 Kp. Cikujang 

RT.2/4, Desa Maruyung, Kee. Pacet, Kah. Bandung 

Legalitas Keamanan Pangan 

a.Nomor PIRT : 2023204011778-18, Juli 2013 

b.Nomor Halal : 01021123571214, 10 - 12 -2014 s.d 9- 12- 2016 

Proses Produksi 

a.Dari mana sumber bahan baku untuk abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

Dari Depo Pasar Ikan dan kelompok pembudidaya ikan di Kecamatan Pacet 

b.Berapa ukuran danjumlah bahan baku/siklus produksi? 

Jawaban: 

Ukuran 800 - 1.000 gr/ekor, jumlah bahan baku 50 kg/minggu 

c.Berapa harga Lele Sangkuriang untuk bahan baku abon? 

Jawaban : Rp. 20.000,-/kg 

d.Bagaimana sistem pembayaran dari konsumen/mitra pemasaran: 

Jawaban : Tunai 

e.Bagaimana garis besar proses produksi abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 
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Garis besar proses pembuatan abon Lele Sangkuriang, yaitu penyiangan dan 

pemotongan, pencucian, pengukusan, pemisahan daging dari tulang dan duri, 

pencampuran bumbu, penggorengan, penirisan dengan spiner dan diangin-angin 

serta pengemasan. 
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f.Apa saja hasil produksi dari usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

Hasil produksi berupa abon serta kerupuk kulit dan sirip. 

g.Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan limbah pengolahan abon lele 

sangkuriang? 

Jawaban: 
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Jeroan dimanfaatkan untuk pakan induk, kelapa dan tulang dimanfaatkan untuk 
pembuatan kerupuk, darah dan lendir pencucian belum dimanfaatkan dan minyak 
perasan abon dimanfaatkan untuk campuran bahan pakan. 

Pemasaran 

a.Bagaimana cara pemasaran abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

(1) Dijual langsung ke daerah Cimahi, Arjasari, Ujungberung dan Garut 
(2) Dijual tidak langsung melaluifacebook: Poklahsar Sejahtera 

b.Siapa yang menangani pemasaran abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

Pengurus kelompok, yaitu Ibu Mimin (penjualan langsung) dan lbu Yuyun 
(penjualan viafacebook) 

c.Berapa harga jual abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

Hargajual abon Lele Sangkuriang Rp 20.000,-/100 gram untuk abon curah dan 
Rp 25.000,-/100 gram untuk abon dalam kemasan. 

Pembinaan dari Pemerintah 

Siapa yang berperan dalam pendampingan/pembinaan usaha abon Lele 
Sangkuriang dan bagaimana metode serta waktunya? 

Jawaban: 

Pembimbing/pembina usaha abon Lele Sangkuriang yaitu Penyuluh Perikanan 
PNS, Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) dan staf teknis dari BKPPP serta Dinas 
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bandung. Metode yang digunakan 
ceramah, tanya jawab dan peragaan. Waktu pembinaan yaitu sebulan satu kali, 
setiap hari J um' at minggu kedua. 
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Lampiran 14. Data Hasil Wawancara dengan Poklahsar Ikhlas Sosial 

Profil Kelompok 

Nama Kelompok 

Kelas Kelompok 

Alamat 

: Ikhlas Sosial 

: Madya 

: Kp. Citeureup, Desa Neglasari, Kecamatan Banjaran, 

Kabupten Bandung 

Legalitas Keamanan Pangan 

a.Nomor PIRT 

b.Nomor Halal 

Proses Produksi 

:2023204011556-17 

: 01021123741214 

a.Dari mana sumber bahan baku untuk abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 
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Hasil produksi kelompok sebanyak 70% dan dari kelompok pembudidaya ikan di 
Kecamatan Banjaran 30%. 

b.Berapa ukuran danjumlah bahan baku/siklus produksi? 

Jawaban: 

Ukuran ~ 250 gr/ekor, jumlah bahan baku 20 kg/hari 

c.Berapa harga Lele Sangkuriang untuk bahan baku abon? 

Jawaban : Rp 17.000,-/kg - Rp. 20.000,-/kg 

d.Bagaimana sistem pembayaran dari konsumen/mitra pemasaran: 

Jawaban: Tunai 

e.Bagaimana garis besar proses produksi abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

Garis besar proses pembuatan abon Lele Sangkuriang, yaitu peny1angan dan 

pemotongan, pencucian, pengukusan, pemisahan daging dari tulang dan duri, 

pencampuran burnbu, penggorengan, penirisan dengan spiner dan diangin-angin 

serta pengemasan. 
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f.Apa saja hasil produksi dari usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

Hasil produksi berupa abon serta kerupuk kulit dan sirip. 

g.Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan limbah pengolahan abon lele 

sangkuriang? 

Jawaban: 

Jeroan dimanfaatkan untuk pakan induk, kelapa dimasakjadi Balado Kepala Lele, 
tulang dimanfaatkan untuk campuran pakan, sedangkan darah dan lendir 
pencucian belum dimanfaatkan. 

Pemasaran 

a.Bagaimana cara pemasaran abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

Dijual melalui perantara ke kota Bandung dan Jakarta serta menunggu pesanan 
dari konsumen. 

b.Siapa yang menangani pemasaran abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 
Belum ada petugas khusus, tetapi dibantu oleh ketua kelompok. 
c.Berapa harga jual abon Lele Sangkuriang? 
Jawaban: 

Hargajual abon Lele Sangkuriang Rp 20.000,-/100 gram untuk abon curah dan 
Rp 25.000,-/100 gram untuk abon dalam kemasan. 

d.Bagaimana sistem pembayaran dari konsumen/mitra pemasaran: 

Jawaban: Tunai 

Pembinaan dari Pemerintah 

Siapa yang berperan dalam pendampingan/pembinaan usaha abon Lele 
Sangkuriang dan bagaimana metode serta waktunya? 

Jawaban: 

Pembimbing/pembina usaha abon Lele Sangkuriang yaitu Penyuluh Perikanan 
PNS, Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) dan staf teknis dari BKPPP serta Dinas 
Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bandung. Metode yang digunakan 
ceramah, tanya jawab dan peragaan. Waktu pembinaan yaitu sebulan satu kali, 
setiap hari Rabu minggu pertama. 
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Lampiran 15. Data Hasil Wawancara dengan Poklahsar Tunas Mekar 

Profil Kelompok 

Nam.a Kelompok 

Kelas Kelompok 

Alam.at 

: Tunas Mekar 

: Pemula 

: Kp. Ciburial, Desa Cileunyikulon, Kecamatan Cileunyi, 

Kabupten Bandung 

Legalitas Keamanan Pangan 

a.Nomor PIRT : 2023204012245-20 

b.Nomor Halal 

Proses Produksi 

a.Dari mana sumber bahan baku untuk abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

89 

Hasil produksi kelompok sebanyak 50% dan dari kelompok pembudidaya ikan di 
Kecamatan Cileunyi dan Rancaekek 50%. 

b.Berapa ukuran danjumlah bahan baku/siklus produksi? 

Jawaban: 

Ukuran 2: 250 gr/ekor, jumlah bahan baku 10 - 20 kg/minggu 

c.Berapa harga Lele Sangkuriang untuk bahan baku abon? 

Jawaban : Rp 20.000,-/kg - Rp. 23.000,-/kg 

d.Bagaimana sistem pembayaran dari konsumen/mitra pemasaran: 

Jawaban: Tunai 

e.Bagaimana garis besar proses produksi abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

Garis besar proses pembuatan abon Lele Sangkuriang, yaitu penyiangan dan 

pemotongan, pencucian, pengukusan, pemisahan daging dari tulang dan duri, 

pencampuran bumbu, penggorengan, penirisan dengan spiner dan diangin-angin 

serta pengemasan. 
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f.Apa saja hasil produksi dari usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

Hasil produksi berupa abon, kerupuk kulit dan sirip serta stik tulang. 

g.Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan limbah pengolahan abon lele 

sangkuriang? 

Jawaban: 

90 

Jeroan dimanfaatkan untuk pakan induk, sedangkan kelapa, darah dan lendir 

pencucian belum dimanfaatkan. 

Pemasaran 

a.Bagaimana cara pemasaran abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

(1) Dijual secara langsung kepada pemesan. 
(2) Dijual tidak langsung melaluifacebook 

b.Siapa yang menangani pemasaran abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

Pemasaran ditangani oleh Sekretaris dan seksi pemasaran. 

c.Berapa harga jual abon Lele Sangkuriang? 

Jawaban: 

Hargajual abon Lele Sangkuriang Rp 25.000,-/100 gram sampai Rp 30.000,-/100 
gram untuk abon dalam kemasan. 

d.Bagaimana sistem pembayaran dari konsumen/mitra pemasaran: 

Jawaban : Tunai 

Pembinaan dari Pemerintah 

Siapa yang berperan dalam pendampingan/pembinaan usaha abon Lele 
Sangkuriang dan bagaimana metode serta waktunya? 

Jawaban: 

Pembimbing/pembina usaha abon Lele Sangkuriang yaitu Penyuluh Perikanan 
PNS, Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) dan staf teknis dari BKPPP serta Dinas 
Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bandung. Metode yang digunakan 
ceramah, tanya jawab dan peragaan. Waktu pembinaan yaitu sebulan satu kali, 
setiap hari J umat minggu kedua. 
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Lampiran 16. Data Hasil Wawancara dengan Ketua Poklahsar Ikhlas Sosial 
tentang Faktor Internal dan Eksternal Kelompok 

JAW ABAN KUISIONER PENELITIAN SWOT 

Prom Responden 

Nama Responden : lndeung Sukmara 

Jabatan dalam kelompok: Ketua 

Nomor HP/Telepon : 0853 8550 0460 

91 

Apakah Anda bersedia dihubungi? (beri tanda silang atau lingkari salah satu 
jawaban); 

( x) Ya ( ) Tidak 

Isu Strategis 

Sebutkan masalah-masalah yang saat ini sedang dihadapi oleh kelompok ini : 

l .Kekurangan bahan baku berkualitas dan harganya tinggi 

2.Modal usaha terbatas karena tidak mempunyai jaminan untuk meminjam modal 
ke Bank 

3 .Pemasaran terbatas karena terbatas jangkauan pasar dan belum mempunyai 
tern pat 

penjualan 

4.Keterampilan anggota belum merata dalam pengolahan dan pengembangan 
usaha 

Penelitian SWOT 

Bagian ini terdiri dari dua bagian, yaitu: 

1. Kondisi internal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan kelompok ini. 

2. Kondisi eksternal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang 

menjadi peluang dan ancaman kelompok ini. 

Cara pengisian : 

a. Penilaian kondisi saat im. Responden diminta untuk menilai kinerja 

kelompok saat ini. 

b. Penilaian urgensi. Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi faktor 
tersebut untuk ditangani. Penilaian ini berhubungan dengan skala prioritas 
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 
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Acuan pengisian kuisiner ini adalah sebagai berikut : 

Penilaian kondisi saat ini : Penilaian Urgensi Penanganan : 

Angka 1 = sangat kurang 

Angka 2 = kurang 

Angka 3 = cukup 

Angka 4 = agak baik 

Angka 5 = baik 

Angka 6 = sangat baik 

Angka 1 = tidak urgen 

Angka 2 = kurang urgen 

Angka 3 = urgen 

Angka 4 = sangat urgen 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No 
KEKUATAN 

Saat ini 
1 2 3 4 5 

I. Akses informasi dan regulasi cukup besar v 

2. Memiliki alat-alat pengolahan ikan cukup v 
lengkap 

3. Memiliki SDM yang berusia muda dan v 
potensial untuk dikembangkan 

4. Memiliki kemampuan mengolah Lele v 
Sangkuriang menjadi berbagai olahan ikan 

5. Kerjasama antara pen gurus dan anggota v 
kelompok baik 

6. Memiliki kemampuan budidaya Lele v 
Sanclmriang 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No 
KELEMAHAN 

saat ini 
I 2 3 4 5 

1. Kompetensi SDM dalam pemasaran basil v 
olahan rendah 

2. Kompetensi SDM dalam mengakses v 
informasi melalui internet rendah 

3. Kemampuan memupuk modal usaha rendah v 

4. Pembagian tug as diantara pen gurus dan v 
anggota belum dilaksanakan dgn konsisten 

5. Kerjasama dengan sesame kelompok v 
pengolah abon Lele Sangkuriang tidak tertulis 

6 1 

v 

6 l 
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Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 

v 

v 

v 

Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 

v 

v 

v 
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Indikator 
No 

PELUANG 
l 

l. Pemasaran abon Lele Sangkuriang luas 

2. Kebijakan pemerintah mendukung 
pengembangan usaha pengolaban abon Lele 
Sangkuriang 

3. Tersedia berbagai sumber pembiayaan untuk 
pengembangan usaba pengolahan abon Lele 
Sangkuriang 

4. Tersedia berbagai mitra pemasaran abon Lele 
Sangkuriang 

5. Terdapat peluang pemasaran abon Lele 
Sangkuriang secara daring ( on/ine) 

Indikator 
No 

ANCAMAN 
l 

I. Adanya persaingan dari produk sejenis 

2. Tingginya bunga pinjaman per-Bank-an 

3. Persyaratan jaminan kualitas basil olaban ikan 
makin ketat 

4. Banyak basil olaban ikan sebagai substitusi 
abon Lele Sangkuriang 
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Penilaian Kondisi Urgensi 
Saat ini Penanganan 

2 3 4 5 6 l 2 3 4 
v v 

v v 

v v 

v v 

v v 

Penilaian Kondisi Urgensi 
Saat ini Penan_ganan 

2 3 4 5 6 l 2 
v 

v 

v 

v 

Banjaran, 1 April 2016 
Responden, 

~ 
Ind~a 

3 4 
v 

v 

v 

v 
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Lampiran 17. Data Hasil Wawancara dengan Sekretaris Poklahsar Ikhlas Sosial 
tentang Faktor Internal dan Eksternal Kelompok 

JA WABAN KUISIONER PENELITIAN SWOT 

Profil Responden 

Nam.a Responden : Nia Supiatin 

Jabatan dalam kelompok : Sekretaris 

Nomor HP/Telepon : 0896 6217 6714 
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Apakah Anda bersedia dihubungi? (beri tanda silang atau lingkari salah satu 
jawaban); 

( x) Ya ( ) Tidak 

Isu Strategis 

Sebutkan masalah-masalah yang saat ini sedang dihadapi oleh kelompok ini : 

l .Kekurangan bahan baku berkualitas dan harganya tinggi 

2.Modal usaha terbatas karena tidak mempunyai jaminan untuk meminjam modal 
ke Bank 

3.Pemasaran terbatas karena terbatas jangk:auan pasar dan belum mempunyai 
tempat 

penjualan 

4.Keterampilan anggota belum merata dalam pengolahan dan pengembangan 
usaha 

Penelitian SWOT 

Bagian ini terdiri dari dua bagian, yaitu : 

1. Kondisi internal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan kelompok ini. 

2. Kondisi eksternal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang 
menjadi peluang dan ancaman kelompok ini. 

Cara pengisian : 

a. Penilaian kondisi saat im. Responden diminta untuk menilai kinerja 
kelompok saat ini. 

b. Penilaian urgensi. Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi faktor 
tersebut untuk ditangani. Penilaian ini berhubungan dengan skala prioritas 
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 
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Acuan pengisian kuisiner ini adalah sebagai berikut : 

Penilaian kondisi saat ini: Penilaian U rgensi Penanganan : 
Angka 1 = sangat kurang 
Angka 2 = kurang 
Angka 3 = cukup 
Angka 4 = agak baik 
Angka 5 = baik 
Angka 6 = sangat baik 

Angka 1 = tidak urgen 
Angka 2 = kurang urgen 
Angka 3 = urgen 
Angka 4 = sangat urgen 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No 
KEKUA TAN 

Saat ini 
I 2 3 4 5 

I. Alcses informasi dan regulasi cukup baik v 

2. Memiliki alat-alat pengolahan ikan cukup v 
lengkap 

3. Memiliki SOM yang berusia muda dan v 
potensial untuk dikembangkan 

4. Memiliki kemampuan mengolah Lele v 
Sangkuriang menjadi berbagai olahan ikan 

5. Kerjasama antara pen gurus dan anggota v 
kelompok baik 

6. Memiliki kemampuan budidaya Lele v 
Sangkuriang 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No saat ini 
KELE MAHAN 

1 2 3 4 5 
l. Kompetensi SOM dalam pemasaran has ii v 

olahan rendah 

2. Kompetensi SOM dalam mengakses v 
informasi melalui internet rendah 

3. Kemampuan memupuk modal usaha rendah v 

4. Pembagian tug as diantara pen gurus dan v 
anggota belum dilaksanakan dgn konsisten 

5. Kerjasama dengan sesame kelompok v 
pengolah abon Lele Sangkuriang tidak tertulis 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No Saat ini 
PELUANG 

I 2 3 4 5 
I. Pemasaran abon Lele Sangkuriang luas v 

2. Kebijakan pemerintah mendukung v 

6 1 

6 I 

6 I 

v 
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Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 

v 

v 

v 

v 

Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 

v 

v 

v 

Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 
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pengembangan usaha pengolahan abon Lele 
Sangkuriang 

3. Tersedia berbagai sumber pembiayaan untuk 
pengembangan usaha pengolahan abon Lele 
Sangkuriang 

4. Tersedia berbagai mitra pemasaran abon Lele 
Sangkuriang 

5. Terdapat peluang pemasaran abon Lele 
Sangkuriang secara daring ( online) 

Indikator 
No 

ANCAMAN 
1 

1. Adanya persaingan dari produk sejenis 

2. Tingginya bunga piajaman per-Bank-an 

3. Persyaratan jaminan kualitas hasil olahan ikan 
makin ketat 

4. Banyak hasil olahan ikan sebagai substitusi 
abon Lele Sangkuriang 
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v v 

v v 

v v 

Penilaian Kondisi Urgensi 
Saat ini Penanganan 

2 3 4 5 6 1 2 
v 

v 

v 

v 

Banjaran, I April 2016 
Responden, 

3 4 
v 

v 

v 

v 

43150.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 18. Data Hasil Wawancara dengan Ketua Poklahsar Sejahtera 
tentang Faktor Internal dan Eksternal Kelompok 

JAW ABAN KUISIONER PENELITIAN SWOT 

Profil Responden 

Nama Responden :H. Ubedillah 

Jabatan dalam kelompok : Ketua 

Nomor HP/Telepon : 0852 2239 2220 
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Apakah Anda bersedia dihubungi? (beri tanda silang atau lingkari salah satu 
jawaban); 

( x) Ya ( ) Tidak 

Isu Strategis 

Sebutkan masalah-masalah yang saat ini sedang dihadapi oleh kelompok ini : 

l .Kekurangan bah.an baku berkualitas dan harganya tinggi 

2.Modal usaha terbatas karena tidak mempunyai jaminan untuk memiajam modal 
ke Bank 

3.Pemasaran terbatas karena terbatas jangkauan pasar dan belum mempunyai 
tern pat 

penjualan 

4.Keterampilan anggota belum merata dalam pengolahan dan pengembangan 
us aha 

Penelitian SWOT 

Bagian ini terdiri dari dua bagian, yaitu : 

3. Kondisi internal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan kelompok ini. 

4. Kondisi eksternal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang 
menjadi peluang dan ancaman kelompok ini. 

Cara pengisian : 

c. Penilaian kondisi saat im. Responden diminta untuk menilai kinerja 
kelompok saat ini. 

d. Penilaian urgensi. Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi faktor 
tersebut untuk ditangani. Penilaian ini berhubungan dengan skala prioritas 
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 
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Acuan pengisian kuisiner ini adalah sebagai berikut : 

Penilaian kondisi saat ini : Penilaian Urgensi Penanganan: 

Angka 1 = sangat kurang 

Angka 2 = kurang 

Angka 3 = cukup 

Angka 4 = agak baik 

Angka 5 = baik 

Angka 6 = sangat baik 

Angka 1 = tidak urgen 

Angka 2 = kurang urgen 

Angka 3 = urgen 

Angka 4 = sangat urgen 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No Saat ini 
KEKUATAN 

I 2 3 4 5 
l. Akses informasi dan regulasi besar v 

2. Memiliki alat-alat pengolahan ikan cukup v 
lengkap 

3. Memiliki SDM yang berusia muda dan v 
potensial untuk dikembangkan 

4. Memiliki kemampuan mengolah Lele v 
Sangkuriang menjadi berbagai olahan ikan 

5. Kerjasama antara pen gurus dan anggota v 
kelompok baik 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No saat ini 
KELEMAHAN 

I 2 3 4 5 
I. Kompetensi SDM dalam pemasaran has ii v 

olahan rendah 

2. Kompetensi SDM dalam mengakses v 
informasi melalui internet rendah 

3. Kemampuan memupuk modal usaha rendah v 

4. Pembagian tu gas diantara pen gurus dan v 
anggota belum dilaksanakan dgn konsisten 

5. Kerjasama dengan sesame kelompok v 
pengolah abon Lele Sangkuriang tidak tertulis 

6 I 

6 I 
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Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 

v 

v 

v 

Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 

v 

v 

v 
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Indikator 
No 

PELUANG 
I 

I. Pemasaran abon Lele Sangkuriang luas 

2. Kebijakan pemerintah mendukung 
pengembangan usaha pengolahan abon Lele 
Sangkuriang 

3. Tersedia berbagai sum.her pembiayaan untuk 
pengembangan usaha pengolahan abon Lele 
Sangkuriang 

4. Tersedia berbagai mitra pemasaran abon Lele 
Sangkuriang 

5. Terdapat peluang pemasaran abon Lele 
Sangkuriang secara daring ( online) 

Indikator 
No 

ANCAMAN 
1 

I. Adanya persaingan dari produk sejenis 

2. Tingginya bunga pinjaman per-Bank-an 

3. Persyaratan jaminan kualitas hasil olahan ikan 
makin ketat 

4. Banyak hasil olahan ikan sebagai substitusi 
abon Lele Sangkuriang 

99 

Penilaian Kondisi Urgensi 
Saat ini Penanganan 

2 3 4 5 6 I 2 3 4 
v v 

v v 

v v 

v v 

v v 

Penilaian Kondisi Urgensi 
Saat ini Penanganan 

2 3 4 5 6 I 2 3 4 
v v 

v v 

v v 

v v 

Pacet, 2 April 2016 
Responden, 

H. Ubedillah 
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Lampiran 19. Data Hasil Wawancara dengan Seksi Hum.as Poklahsar Sejahtera 
tentang Faktor Internal dan Ekstemal Kelompok 

JAW ABAN KUISIONER PENELITIAN SWOT 

Profil Responden 

Nama Responden :Nunu Nurdin 

Jabatan dalam kelompok : Seksi Hum.as 

Nomor HP!f elepon 

Apakah Anda bersedia dihubungi? (beri tanda silang atau lingkari salah satu 
jawaban); 

( x) Ya ( ) Tidak 

Isu Strategis 

Sebutkan masalah-masalah yang saat ini sedang dihadapi oleh kelompok ini : 

1.Kekurangan bahan baku berkualitas dan harganya tinggi 

2.Modal usaha terbatas karena tidak mempunyai jaminan untuk: meminjam modal 
keBank 

3.Pemasaran terbatas karena terbatas jangkauan pasar dan belum mempunyai 
tern pat 

penjualan 

4.Keterampilan anggota belum merata dalam pengolahan dan pengembangan 
us aha 

Penelitian SWOT 

Bagian ini terdiri dari dua bagian, yaitu: 

1. Kondisi internal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan kelompok ini. 

2. Kondisi ekstemal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang 
menjadi peluang dan ancaman kelompok ini. 

Cara pengisian : 

a. Penilaian kondisi saat m1. Responden diminta untuk menilai kinerja 
kelompok saat ini. 

b. Penilaian urgensi. Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi faktor 
tersebut untuk ditangani. Penilaian ini berhubungan dengan skala prioritas 
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 
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Acuan pengisian kuisiner ini adalah sebagai berikut : 

Penilaian kondisi saat ini : Penilaian U rgensi Penanganan : 

Angka 1 = sangat kurang 

Angka 2 = kurang 

Angka 3 = cukup 

Angka 4 = agak baik 

Angka 5 = baik 

Angka 6 = sangat baik 

Angka 1 = tidak urgen 

Angka 2 = kurang urgen 

Angka 3 = urgen 

Angka 4 = sangat urgen 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No 
KEKUATAN 

Saat ini 
I 2 3 4 5 

1. Akses informasi dan regulasi besar v 

2. Memiliki alat-alat pengo lahan ikan cukup v 
lengkap 

3. Memiliki SOM yang berusia muda dan v 
potensial untuk dikembangkan 

4. Memiliki kemampuan mengolah Lele v 
Sangkuriang menjadi berbagai olahan ikan 

5. Kerjasama antara pen gurus dan anggota v 
kelompok baik 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No 
KELEMAHAN 

saat ini 
1 2 3 4 5 

1. Kompetensi SDM dalam pemasaran has ii v 
olahan rendah 

2. Kompetensi SOM dalam mengakses v 
informasi melalui internet rendah 

3. Kemampuan memupuk modal usaha rendah v 

4. Pembagian tu gas diantara pen gurus dan v 
anggota belum dilaksanakan dgn konsisten 

5. Kerjasama dengan sesame kelompok v 
pengolah abon Lele Sangkuriang tidak tertulis 

6 I 

6 1 
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Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 

v 

v 

v 

Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 

v 

v 

v 
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Indikator 
No 

PE LU ANG 
l 

l. Pemasaran abon Lele Sangkuriang luas 

2. Kebijakan pemerintah mendukung 
pengembangan usaha pengolahan abon Lele 
Sangkuriang 

3. Tersedia berbagai sumber pembiayaan untuk 
pengembangan usaha pengolahan abon Lele 
Sangkuriang 

4. Tersedia berbagai mitra pemasaran abon Lele 
Sangkuriang 

5. Terdapat peluang pemasaran abon Lele 
Sangkuriang secara daring (online) 

Indikator 
No 

ANCAMAN 
l 

l. Adanya persaingan dari produk sejenis 

2. Tingginya bunga pinjaman per-Bank-an 

3. Persyaratan jaminan kualitas hasil olahan ikan 
makin ketat 

4. Banyak hasil olahan ikan sebagai substitusi 
abon Lele Sangkuriang 
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Penilaian Kondisi Urgensi 
Saat ini Penanganan 

2 3 4 5 6 I 2 3 4 
v v 

v v 

v v 

v v 

v v 

Penilaian Kondisi Urgensi 
Saat ini Penanganan 

2 3 4 5 6 l 2 3 4 
v v 

v v 

v v 

v v 

Pacet, 2 April 2016 
Responden, 

Nunu Nurdin 
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Lampiran 20. Data Hasil Wawancara dengan Sekretatis Poklahsar Tunas Mekar 
tentang Faktor Internal dan Ekstemal Kelompok 

KAW ABAN KUISIONER PENELITIAN SWOT 

Profil Responden 

Nama Responden : YusufWahyu R. Dani 

Jabatan dalam kelompok : Sekretaris 

Nomor HPffelepon : 0821 1631 8444 

Apakah Anda bersedia dihubungi? (beri tanda silang atau lingkari salah satu 
jawaban); 

( x) Ya ( ) Tidak 

Isu Strategis 

Sebutkan masalah-masalah yang saat ini sedang dihadapi oleh kelompok ini : 

l .Kekurangan bahan baku berkualitas dan harganya tinggi 

2.Modal usaha terbatas karena tidak mempunyai jarninan untuk meminjam modal 
keBank 

3.Pemasaran terbatas karena terbatas jangkauan pasar dan belum mempunyai 
tern pat 

penjualan 

4.Keterampilan anggota belum merata dalam pengolahan dan pengembangan 
us aha 

Penelitian SWOT 

Bagian ini terdiri dari dua bagian, yaitu : 

1. Kondisi internal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan kelompok ini. 

2. Kondisi ekstemal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang 
menjadi peluang dan ancaman kelompok ini. 

Cara pengisian : 

a. Penilaian kondisi saat mi. Responden diminta untuk menilai kinerja 
kelompok saat ini. 

b. Penilaian urgensi. Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi faktor 
tersebut untuk ditangani. Penilaian ini berhubungan dengan skala prioritas 
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 

43150.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Acuan pengisian kuisiner ini adalah sebagai berikut : 

Penilaian kondisi saat ini : Penilaian U rgensi Penanganan : 

Angka 1 = sangat kurang 
Angka 2 = kurang 
Angka 3 = cukup 
Angka 4 = agak baik 
Angka 5 = baik 
An tgka 6 = sangat baik 

Angka 1 = tidak urgen 
Angka 2 = kurang urgen 
Angka 3 = urgen 
Angka 4 = sangat urgen 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No Saat ini 
KEKUA TAN 

l 2 3 4 5 
l. Akses infonnasi dan regulasi cukup besar v 

2. Memiliki alat-alat pengolahan ikan cukup v 
lengkap 

3. Memiliki SDM yang berusia muda dan v 
potensial untuk dikembangkan 

4. Memiliki kemampuan mengolah Lele v 
Sangkuriang menjadi berbagai olahan ikan 

5. Kerjasama antara pen gurus dan anggota v 
kelompok baik 

6. Memiliki kemampuan budidaya Lele v 
Sangkuriang 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No saat ini 
KELE MAHAN 

l 2 3 4 5 
l. Kompetensi SDM dalam pemasaran has ii v 

olahan rendah 

2. Kompetensi SDM dalam mengakses v 
informasi melalui internet rendah 

3. Kemampuan memupuk modal usaha rendah v 

4. Pembagian tu gas diantara pengurus dan v 
anggota belum dilaksanakan dgn konsisten 

5. Kerjasama dengan sesama kelompok v 
pengolah abon Lele Sangkuriang tidak tertulis 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No Saat ini 
PE LU ANG 

l 2 3 4 5 
I. Pemasaran abon Lele Sangkuriang luas v 

2. Kebijakan pemerintah mendukung v 

pengembangan usaha pengolahan abon Lele 
Sangkuriang 

6 l 

v 

6 l 

6 l 

104 

Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 

v 

v 

v 

Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 

v 

v 

v 

Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 
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3. Tersedia berbagai sumber pembiayaan untuk 
pengembangan usaha pengolahan abon Lele 
Sangkuriang 

4. Tersedia berbagai mitra pemasaran abon Lele 
Sangkuriang 

5. Terdapat peluang pemasaran abon Lele 
Sangkuriang secara daring (online) 

Indikator 
No 

ANCAMAN 
1 

l. Adanya persaingan dari produk sejenis 

2. Banyak basil olahan ikan sebagai substitusi 
abon Lele Sangkuriang 

3. Persyaratan jaminan kualitas basil olahan ikan 
makin ketat 

4. Bahan baku berkualitas sulit diperoleb dan 
barganya cukup tinggi 

105 

v v 

v v 

v v 

Penilaian Kondisi Urgensi 
Saat ini Penanganan 

2 3 4 5 6 l 2 3 4 
v v 

v v 

v v 

v v 

Cileunyi, 8 April 2016 
Responden, 
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Lampiran 21. Data Hasil Wawancara dengan Seksi Pemasaran Poklahsar 
Tunas Mekar tentang Faktor Internal dan Eksternal Kelompok 

JA WABAN KUISIONER PENELITIAN SWOT 

Profil Responden 

Nama Responden : Susilawati Halim 

Jabatan dalam kelompok : Seksi Pemasaran 

Nomor HP/Telepon : 0813 2090 2550 

106 

Apakah Anda bersedia dihubungi? (beri tanda silang atau lingkari salah satu 
jawaban); 

( x) Ya ( ) Tidak 

Isu Strategis 

Sebutkan masalah-masalah yang saat ini sedang dihadapi oleh kelompok ini : 

l .Kekurangan bahan baku berkualitas dan harganya tinggi 

2.Modal usaha terbatas karena tidak mempunyai jaminan untuk meminjam modal 
ke Bank 

3.Pemasaran terbatas karena terbatas jangkauan pasar dan belum mempunyai 
temp at 

penjualan 

4.Keterampilan anggota belum merata dalam pengolahan dan pengembangan 
us aha 

Penelitian SWOT 

Bagian ini terdiri dari dua bagian, yaitu : 

3. Kondisi internal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan kelompok ini. 

4. Kondisi eksternal, tujuannya untuk mendapatkan faktor-faktor yang 
menjadi peluang dan ancaman kelompok ini. 

Cara pengisian : 

c. Penilaian kondisi saat im. Responden diminta untuk menilai kinerja 
kelompok saat ini. 

d. Penilaian urgensi. Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi faktor 
tersebut untuk ditangani. Penilaian ini berhubungan dengan skala prioritas 
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 
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Acuan pengisian kuisiner ini adalah sebagai berikut : 

Penilaian kondisi saat ini : Penilaian U rgensi Penanganan : 

Angka I = sangat kurang 
Angka 2 = kurang 
Angka 3 = cukup 
Angka 4 = agak baik 
Angka 5 = baik 
Angka 6 = sangat baik 

Angka I = tidak urgen 
Angka 2 = kurang urgen 
Angka 3 = urgen 
Angka 4 = sangat urgen 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No 
KEKUA TAN 

Saat ini 
I 2 3 4 5 

1. Akses informasi dan regulasi cukup baik v 

2. Memiliki alat-alat pengolahan ikan cukup v 
lengkap 

3. Memiliki SDM yang berusia muda dan v 
potensial untuk dikembangkan 

4. Memiliki kemampuan mengolah Lele v 
Sangkuriang menjadi berbagai olahan ikan 

5. Kerjasama antara pengurus dan anggota v 
kelompok baik 

6. Memiliki kemampuan budidaya Lele v 
Sangkuriang 

lndikator 
Penilaian Kondisi 

No 
KELE MAHAN 

saat ini 
l 2 3 4 5 

1. Kompetensi SDM dalam pemasaran basil v 
olahan rendah 

2. Kompetensi SOM dalam mengakses v 
informasi melalui internet rendah 

3. Kemampuan memupuk modal usaha rendah v 

4. Pembagian tu gas diantara pen gurus dan v 
anggota belum dilaksanakan dgn konsisten 

5. Kerjasama dengan sesama kelompok v 
pengolah abon Lele Sangkuriang tidak tertulis 

Indikator 
Penilaian Kondisi 

No Saat ini 
PELUANG 

I 2 3 4 5 
l. Pemasaran abon Lele Sangkuriang luas v 

2. Kebijakan pemerintah mendukung v 
pengembangan usaha pengolahan abon Lele 

6 I 

6 I 

6 I 
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Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 

v 

v 

v 

v 

Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 

v 

v 

v 

Urgensi 
Penanganan 

2 3 4 
v 

v 
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Sangkuriang 

3. Tersedia berbagai sumber pembiayaan untuk 
pengembangan usaha pengolahan abon Lele 
Sangkuriang 

4. Tersedia berbagai mitra pemasaran abon Lele 
Sangkuriang 

5. Terdapat peluang pemasaran abon Lele 
Sangkuriang secara daring ( online) 

Indikator 
No 

ANCAMAN 
I 

I. Adanya persaingan dari produk sejenis 

2. Banyak hasil olahan ikan sebagai substitusi 
abon Lele Sangkuriang 

3. Persyaratan jaminan kualitas hasil olahan ikan 
makin ketat 

4. Bahan baku berkualitas sulit diperoleh dan 
harganya cukup tinggi 

108 

v v 

v v 

v v 

Penilaian Kondisi Urgensi 
Saat ini Penanganan 

2 3 4 5 6 l 2 
v 

v 

v 

v 

Banjaran, 1 April 2016 
Responden, 

Susilawati Halim 

3 4 
v 

v 

v 

v 

-

43150.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



109 

Larnpiran 22. Rata-rata Nilai Rating Responden 

No. Faktor Internal 
Responden 

Rating 
l 2 3 4 5 6 

Kekuatan: 
1 Memiliki kemampuan mengolah Lele Sangkuriang 4 4 3 4 3 4 4 

meniadi berbagai jenis olahan ikan 
2 Kerjasama antara pengurus dan kelompok cukup baik 4 4 4 4 4 4 4 
3 Alat-alat pengolahan abon lele lengkap 4 4 4 4 4 4 4 
4 Memiliki kemampuan membudidayakan Lele Sangkuriang 4 4 4 4 3 4 4 
5 Akses infonnasi dan regulasi cukup baik 3 3 3 3 3 3 3 

SubJumlah 

Kelemahan: 
1 Pemasaran abon Lele Sangkuriang terbatas l 1 1 1 1 1 1 
2 Tempat pengolahan ikan bergabung dengan rumah 2 2 1 1 1 1 1 
3 Pembagian tugas diantara pengurus belum dilaksanakan 2 2 2 2 2 2 2 

dengan konsisten 
4 Kemampuan memupuk modal usaha terbatas 2 2 l l 1 1 1 

5 Kerjasama antar kelompok tidak tertulis 1 1 I 1 1 1 1 

No. Faktor Ekstemal 
Responden 

Rating 
1 2 3 4 5 6 

Peluang: 
1 Peluang pemasaran abon lele sanclrurang cukup luas 3 3 3 3 3 3 3 
2 Kebijakan Pemerintah mendukung pengembangan usaha 4 4 4 4 4 4 4 

pengolahan abon Lele San!!kuriang 
3 Tersedia berbagai sumber pembiayaan untuk 3 3 3 3 3 3 3 

pengembangan usaha pengolahan abon Lele Sangkuriang 
4 Terdapat pendamping dan pembina usaha abon Lele 3 3 3 3 3 3 3 

Sangkuriang di lapangan 
5 Terdapat peluang pemasaran ab on Lele Sangkuriang 2 2 2 2 2 2 2 

secara daring ( online) 

Ancaman: 
1 Adanya persaingan oemasaran dari produk sejenis 2 2 2 2 2 2 2 
2 Banyak hasil olahan ikan sebagai substitusi abon Lele 2 2 2 2 2 2 2 

Sangkuriang 
3 Persyaratan jaminan kualitas hasil olahan le le makin ketat 3 3 2 2 2 2 2 
4 Bunga pinjaman per-Bank-an cukup tinggi l I l I l l I 
5 Bahan baku olahan Lele Sangkuriang berkualitas sulit 2 2 2 2 2 2 2 

diperoleh dan harganya cukup tinggi 
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Lampiran 23. Rata-rata Nilai Bobot Responden 

Memiliki kemampuan mengolah Lele 
Sangkuriang menjadi berbagai 
olahan ikan 

B Kerjasama antara pen gurus 0 2 9 0,113 

kelom okc baik 
c Alat-alat pengolahan abon le le 0 2 2 11 0,138 

len ka 
D Memiliki kemampuan 0 0 0 0 0 0,013 

membudida akan Lele San urian 
E Akses informasi dan regulasi cukup 0 2 10 0,125 

baik 
F Pemasaran abon Lele Sangkuriang 2 2 2 2 15 0,188 

terbatas 
G Tempat pengolahan ikan bergabung 0 0 0 2 0 3 0,038 

den anrumah 
H Belum terampil mengakses dan memanfaatkan 0 0 2 9 0,113 

internet 

Kemampuan memupuk modal usaha 9 0,113 

terbatas 
1 Kerjasama an tar kelompok tidak 0 0 0 2 0 0 0 3 0,038 

tertulis 
Ju ml ah 80 1,000 

san uran 
B Kebijakan Pemerintah mendukung 9 0.107 

pengembangan usaha pengolahan 
abon Lele Sangkuriang 

c Tersedia berbagai sumber 0 0 0 0 4 0,048 

pembiayaan untuk pengembangan 
us aha pengolahan abon Lele 
San an 

D Terdapat pendamping dan pembina 0 0 0 2 2 8 0,095 

usaha abon Lele Sangkuriang di 
la angan 

E Terdapat peluang pemasaran abon 2 10 0,119 

Lele Sangkuriang secara daring 
online) 

F Adanya persaingan pemasaran dari 2 10 0,119 

roduk se · enis 
G Ban yak has ii olahan ikan sebagai 0 2 0 6 0,071 

substitusi abon Lele San kurian 
H Persyaratan jaminan kualitas has ii 2 10 0,119 

olahan lele makin ketat 
Bunga pinjaman per-Bank-an cukup 0 0 0 0 2 0,024 

tin i 
J Bahan baku olahan Lele Sangkuriang 2 2 12 0,143 

berkualitas sulit diperoleh dan 
har an a cuku tinggi 

Jumlah 84 l,000 
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Lampiran 24. Data Hasil Wawancara dengan Petugas Dinas 

Kuisioner untuk Petugas Dinas 

Nama Petugas/ NIP 
Instansi 

: Ir.Ishak Effendi, MM/ 19661023 199603 1 002 
: Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Bandung 

Jabatan : Kepala Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan 
Alamat Kantor 
Barat 

: JI. Raya Soreang, Pamekaran, Soreang, Bandung, Jawa 

No.Telp& HP 
Petunjuk 

: 0811217121 

Mohon dijawab dengan sebenamya dan ditulis pada lembar yang tersedia! 

1. Apa saja kriteria penerima kelompok penerima Program PUMP-P2HP? 
Kriteria penerima kelompok penerima Program PUMP-P2HP : 

a) Kelompok penerima yang bersangkutan harus melakukan usaha 
pengolahan dan pemasaran hasil perikanan 

b) Pengurus dan anggota bukan perangkat Desai Kelurahan, PNS, 
TNI/Polri, dan Penyuluh Perikanan Tenaga Kontrak (PPTK) 

c) Kelompok penerima harus terdaftar di Dinas Kabupaten/Kota 
d) Jumlah pengurus dan anggota kelompok paling sedikit 5 orang 
e) Mempunyai kepengurusan yang aktif dan dikelola oleh pengolah 

danpemasar 
f) Kelompok penerima hams mau dibina oleh Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten/ Kota 
g) Satu kelompok penerima hanya diperbolehkan untuk mengusulkan 

satu jenis menu usaha PUMP-P2HP 
h) Satu kelompok penerima hanya berhak memperoleh satu paket 

BLM PUMP-P2HP 

2. Tuliskan, nama, dan lokasi kelompok penerima Program PUMP-P2HP 
Tahun 2013? 
No Nama Poklahsar Jenis Usaha Desai Kelurahan Kecamatan 
I Sindang Mulya Pin dang Kp. Sindang Mulya RT 003 Pasir Jambu 

R W 0 I I Desa Cukanggenteng 
2 Tunas Mekar Abon ikan lele Kp. Ciburial RT 003 RW 021 Cileunyi 

Desa Cileunyi Kulon 
3 Ma war Baby Fish Kp. Cilandak RT 02 RW 04 Pacet 

Desa Cipeujeuh 
4 Sejahtera Abon ikan lele Jin Raya Pacet Km. 8 Kp. Pac et 

Cikujang RT 02 RW 04 Desa 
Maruyung 

5 lkhlas Sosial Abon ikan lele Kp. Citeureup RT 01 RW 09 Banjaran 
Desa Neglasari 
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3. Apa tujuan Program PUMP-P2HP? 
Tujuan program PUMP-P2HP adalah meningkatkan kemampuan dan 
mengembangkan wirausaha bidang pengolahan dan pemasaran dipedesaan 
sekaligus menumbuh kembangkan unit-unit usaha baru bidang pengolahan 
dan pemasaran serta memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat 
kelautan dan perikanan dipedesaan. 

4. Apa saja fasilitasi yang diterima oleh kelompok penerima manfaat dari 
Program PUMP-P2HP? 
Fasilitas yang diterima oleh kelompok penerima bantuan adalah berupa 
Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) yang masing-masing kelompok 
menerima sebesar 50 juta rupiah melalui transfer langsung ke rekening 
kelompok. Uang tersebut dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan sarana 
dan prasarana dalam kegiatan usaha pengolahan dan pemasaran hasil 
perikanan sesuai dengan RUB yang telah dibuat. Sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan diantaranya meliputi : mesin spinner, food processor, 
timbangan digital, wajan besar, talenan Acrilic, baskom besar, dan lain­
lain. 

5. Bagaimana pendampingan kepada kelompok penerima Program PUMP­
P2HP? 
Pendampingan kepada kelompok penerima bantuan Program PUMP­
P2HP berupa : 

• Kelompok penerima bantuan dibantu dalam penyusunan dan 
pembuatan Rencana Usaha Bersama (RUB) 

• Pemberian motivasi peran serta anggota kelompok dalam 
pengembangan kegiatan usaha pengolahan dan pemasaran hasil 
perikanan 

• Kelompok penerima bantuan dibantu dalam mengakses teknologi, 
informasi pasar, peluang usaha, permodalan dan sarana produksi 

• Kelompok penerima bantuan dibantu dalam memecahkan 
permasalahan yang dihadapi kelompok 

• Kelornpok penerirna bantuan dibantu dalam hal penumbuhan dan 
pengernbangan kelembagaan/ kelompok 

• Kelompok penerima bantuan dibantu dalam penyusunan laporan 
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6. Hasil-hasil apa saja yang dicapai oleh kelompok penerima Program 
PUMP-P2HP secara teknis, sosial dan ekonomi? 
Secara Teknis : 
Dengan adanya Program PUMP-P2HP , proses produksi dapat lebih 
terjamin sanitasi dan higienisnya karena peralatan yang digunakan 
memenuhi kaidah standar sanitasi dan higienis serta kapasitas produksi 
yang meningkat, pada awalnya skala produksi kecil atau terbatas, menjadi 
lebih besar dan berkembang. 

Secara Ekonomi : 
Dengan adanya Program PUMP-P2HP, anggota kelompok penerima 
bantuan meningkat dari segi pendapatan hasil usaha karena kapasitas 
produksi yang meningkat pula, sehingga kesejahteraan anggota kelompok 
penerima bantuan juga meningkat dan lebih baik dari sebelumnya. 

Secara Sosial : 
Dengan adanya Program PUMP-P2HP, anggota kelompok penerima 
bantuan dapat menularkan dan menginspirasi masyarakat sekitar dalam 
usaha kegiatan pengolahan dan pemasaran hasil perikanan. 

7. Apa saja faktor-faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan Program 
PUMP-P2HP? 

• Kejujuran dan kedisiplinan masing-masing anggota kelompok 

• Ketersediaannya bahan baku 

• Sarana dan pra sarana produksi ( dapur produksi harus terpisah 
dengan dapur rumah) 

• Kelengkapan administrasi dan izin seperti P-IRT, halal dan lain­
lain 

8. Apa saja faktor-faktor penghambat keberhasilan pelaksanaan Program 
PUMP-P2HP? 

• Fluktuasi harga bahan baku 

• Administrasi yang tidak teratur 

• Kurangnya jaringan pemasaran 

• Konsistensi anggota dalam berusaha/ berproduksi 

Ir .Isll endi, MM 
NIP. 1966102 199603 1 002 
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Lampiran 25. Pendapat Pakar dalam menentukan, faktor, aktor dan tujuan 
Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 
(Bapak Joko Santoso) 

Jawaban Pakar dalam menentukan Faktor, Aktor dan Tujuan 

NamaPakar 

Instansi 

: Joko Santoso 

: Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB 

: W akil Dekan bi dang Akademik dan Kemahasiswaan 

114 

Jab a tan 

Alamat Kantor 
16680 

: Kampus IPB Dramaga Bogor, Jl Rasamala No 1 Bogor 

No. Tlp&HP. : 0251-8622910/0813 1077 4600 

Petunjuk pengisian kuisioner : 

1. Responden dimohon untuk menjelaskan faktor-faktor, aktor, dan tujuan 
yang mempengaruhi pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang. 

2. Responden dimohon untuk menentukan tingkat kepentingan faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang secara 
berpasangan (antara baris dan kolom) berdasarkan tingkat kepentingannya 
pada kotak yang tidak diwarnai, dengan score 1 sampai 9, seperti tabel di 
bawah ini. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang : 

Faktor yg mempengaruhi a b c d E 
a Bahan baku Lele Sangkuriang 1 9 7 7 9 
b Persepsi masyarakat ten tang abon lele, preferensi 1 5 3 3 

masyarakat ttg abon lele 
c Teknologi pengolahan dan pengemasan 1 7 3 
d Persaingan usaha dengan abon daging yang sudah ada 1 3 

terlebih dahulu 
e Keperpihakan pemerintah daerah dan pusat terhadap 1 

pengusaha abon ikan 

Aktor-aktor yang berpengaruh terhadap pengembangan usaha abon Lele 
Sangkuriang : 

-

Aktor yang berpengaruh terhadap pengembangan usaha a b c D E 
abon Lele Sangkuriang 

-

Pembudidaya lele 1 7 7 5 " a .) 

b Pengolah abon 1 9 7 3 
Pemerintah daerah/dinas KKP 1 " 5 c .) 

d Perbankan 1 
,., 
.) 

e Masyarakat/konsumen 1 
-
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Tujuan-tujuan pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang : 

Tu·uan pengembangan usaha abon Lele Sangkuriang a b c d E 
a Sumber mata pencaharian altenatif 
b Diversifikasi usaha 
c Menyukseskan program pemerintah 

Keterangan : 

I 9 3 
I 7 

l 

Bogor, 31 Maret 2016 
Responden/Pakar, 

g~ 
JolCo Santoso 

Skala Penilaian Analisis Hirarki Proses (AHP) 

Intensitas kepentingan 
pada skala absolute Definisi Penjelasan 

1 sama pentingnya Kedua aktifitas menyumbangkan 
sama pada tujuan 

3 agak lebih penting yang Pengalaman dan keputusan 
satu atas lainnya menunjukkan kesukaan atas satu 

aktifitas lebih dari yang lain 
5 cukup penting Pengalaman dan keputusan 

menunjukkan kesukaan atas satu 
aktifitas lebih dari yang lain 

7 sangat penting Pengalaman dan keputusan 
menunjukkan kesukaan kuat atas 
satu aktifitas lebih dari yang lain 

9 kepentingan yang Bukti menyukai satu aktifitas 
ekstrim atas yang lain sangat kuat 

( sangat sangat penting) 
2, 4, 6, 8 nilai tengah diantara dua 

nilai keputusan yang 
berdekatan 

Berbalikan Jika aktifitas i 
mempunyai nilai yang 

lebih tinggi dari aktifitas 
j maka j mempunyai nilai 

berbalikan ketika 
dibanding dengan i 

Rasio rasio yang didapat 
langsung dari 
pengukuran 
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Lampiran 26. Pendapat Pakar dalam menentukan, faktor, aktor dan tujuan 
Pengembangan U saha Abon Lele Sangkuriang 
(Bapak Eddy Aprianto) 

Jawaban Pakar untuk menentukan Faktor, Aktor dan Tujuan 

NamaPakar 

Instansi 

Jabatan 

Alamat Kantor 

No. Tlp&HP. 

: Eddy Afrianto 

: FPIK Unpad 

: Kepala Departemen Pengolahan Hasil Perikanan 

: JI Raya Bandung-Sumedang km-21 Jatinangor 

: 08164207587 

Petunjuk pengisian kuisioner : 
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1. Responden dimohon untuk menjelaskan faktor-faktor, aktor, dan tujuan 

yang mempengaruhi pengembangan usaha abon lele sangkuriang. 

2. Responden dimohon untuk menentukan tingkat kepentingan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengembangan usaha abon lele sangkuriang secara 

berpasangan berdasarkan tingkat kepentingannya pada kotak yang tidak 

diwarnai, dengan score 1 sampai 9, seperti tabel di bawah ini. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan usaha abon lele sangkuriang: 

Faktor yg mempengaruhi a b c d e f 
A Cita rasa 1 7 5 5 5 7 
B Kenampakan I 5 5 5 5 
c Kemasan 1 5 7 6 
D Bobot Produk 1 5 6 
E Harga 1 5 
F Pesaing 1 

Aktor-aktor yang berpengaruh terhadap pengembangan usaha abon lele 
sangkurian g : 

Aktor yang berpengaruh terhadap pengembangan usaha a b c d e 
abon lele sangkuriang 
a Poklahsar Abon 1 7 9 3 7 
b Pembudidaya Lele 1 5 3 5 
c Pemerintah daerah/dinas KKP 1 5 5 
d Per-Bankan 1 3 
e Masyarakat Konsumen 1 
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Tujuan-tujuan pengembangan usaha abon lele sangkuriang : 

Tu· uan pengembangan usaha abon lele sangkuriang a b c 
a Diversifikasi produk l 7 7 
b Sumber pendapatan l 5 
c Meningkatkan konsumsi makan ikan l 

Bandung, 19 April 2016 
Responden/Pakar, 

~ 
Eddy Afrianto 

Keterangan : 

Skala Penilaian Analisis Hirarki Proses (AHP) 

Intensitas kepentingan 
pada skala absolut Definisi Penjelasan 

1 sama pentingnya Kedua aktifitas 
menyumbangkan sama pada 

tujuan 
3 agak lebih penting yang satu Pengalaman dan keputusan 

atas lainnya menunjukkan kesukaan atas 
satu aktifitas lebih dari yang 

lain 
5 cukup penting Pengalaman dan keputusan 

menunjukkan kesukaan atas 
satu aktifitas lebih dari yang 

lain 
7 sangat penting Pengalaman dan keputusan 

menunjukkan kesukaan kuat 
atas satu aktifitas lebih dari 

yang lain 
9 kepentingan yang ekstrim Bukti menyukai satu aktifitas 

( sangat sangat pen ting) atas yang lain sangat kuat 

2, 4, 6, 8 nilai tengah diantara dua nilai 
keputusan yang berdekatan 

Berbalikan Jika aktifitas i mempunyai 
nilai yang lebih tinggi dari 

aktifitas j maka j mempunyai 
nilai berbalikan ketika 

dibanding dengan i 
Rasio rasio yang didapat langsung 

dari pengukuran 
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Lampiran 27. Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele 
Sangkuriang Menurut Pakar (Bapak Joko Santoso) 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Strategi Pengembangan Usaha Abon Fl F2 F3 F4 F5 
Lele Sangkuriang 

Fl 1 9 7 7 9 

F2 1 5 3 4 

F3 1 7 3 

F4 1 4 

F5 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

BahanBaku Al A2 A3 A4 A5 

Al 1 3 7 7 3 

A2 1 9 9 3 

A3 1 5 3 

A4 1 3 

A5 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Persepsi dan preferensi Al A2 A3 A4 A5 

Al 1 3 7 7 3 

A2 1 9 9 3 

A3 1 3 3 

A4 1 3 

A5 1 

-

-

-

-

-

-

-
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Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Tek. Pengolahan & Pengemasan Al A2 A3 A4 A5 

Al 1 9 9 9 3 

A2 1 7 7 3 

A3 1 3 3 

A4 1 3 

A5 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Persaingan Al A2 A3 A4 A5 

Al 1 7 9 9 3 

A2 1 7 7 3 

A3 1 3 3 

A4 1 3 

A5 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Pemerintah Pusat Al A2 A3 A4 A5 

Al 1 3 3 3 7 

A2 1 5 3 3 

A3 l 3 3 

A4 1 3 

A5 1 
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Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Poklahsar Abon Lele Tl T2 T3 

Tl 1 9 7 

T2 1 7 

T3 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Pembudidaya Lele Tl T2 T3 

Tl 1 9 7 

T2 1 7 

T3 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Pemerintah Daerah Tl T2 T3 

Tl 1 7 7 

T2 1 7 

T3 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Lembaga Keuangan Tl T2 T3 

Tl 1 5 3 

T2 1 5 

T3 1 
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Nilai Penentuan Prioritas 8trategi Pengembangan Usaha Abon Lele 8angkuriang 

Konsumen/Masyarakat Tl T2 T3 

Tl 1 7 5 

T2 1 5 

T3 1 

Nilai Penentuan Prioritas 8trategi Pengembangan Usaha Abon Lele 8angkuriang 

Mata Pencaharian Altematif 81 82 83 84 85 86 87 88 

81 1 7 3 7 7 7 3 9 

82 1 3 5 5 5 3 7 

S3 I 3 5 5 3 7 

S4 I 3 3 3 3 

SS I 3 3 5 

S6 I 3 5 

S7 1 5 

S8 I 
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Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Diversifikasi Usaha Sl S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 

Sl 1 3 5 7 5 7 3 7 

S2 1 3 5 5 7 3 7 

S3 1 3 3 5 3 7 

S4 1 3 3 3 5 

S5 1 5 3 5 

S6 1 3 5 

S7 1 7 

S8 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Meningkatkan Konsumsi lkan SI S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 

SI I 7 5 7 7 7 3 3 

S2 I 7 5 5 5 3 5 

S3 I 5 3 3 5 5 

S4 1 3 5 3 3 

S5 I 5 3 5 

S6 1 5 5 

S7 1 7 

S8 I 
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Keterangan : 

Skala Penilaian Analisis Hirarki Proses (AHP) 

Intensitas 
kepentingan Definisi Penjelasan 

pada skala absolute 
1 sama pentingnya Kedua aktifitas 

menyumbangkan sama pada 
tujuan 

3 agak lebih penting yang Pengalaman dan keputusan 
satu atas lainnya menunjukkan kesukaan atas 

satu aktifitas lebih dari yang 
lain 

5 cukup penting Pengalaman dan keputusan 
menunjukkan kesukaan atas 
satu aktifitas lebih dari yang 

lain 
7 sangat penting Pengalaman dan keputusan 

menunjukkan kesukaan kuat 
atas satu aktifitas lebih dari 

yang lain 
9 kepentingan yang ekstrim Bukti menyukai satu aktifitas 

(sangat sangat penting) atas yang lain sangat kuat 

2, 4, 6, 8 nilai tengah diantara dua 
nilai keputusan yang 

berdekatan 
Berbalikan Jika aktifitas i mempunyai 

nilai yang lebih tinggi dari 
aktifitas j maka j 

mempunyai nilai berbalikan 
ketika dibanding dengan i 

Rasio rasio yang didapat langsung 
dari pengukuran 
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Hirarki Penenluan Strategi Pengembangan Usaha Pengolahan Abon Lele 
Sangkuriang 

Kelerangan : 

Strategi Terbaik Pengembangan 
Usaha Abon Lele San~kuriang 

Poklahsar = kelompok pengolah dan pemasaran 

MP= Mata Pencaharian, M.Konsumsi = meningkatkan konsumsi, 

Integrasi Bdy = lntegrasi Budidaya & pcngolahan lele 

Legalitas K.Pangan = Legalitas Keamanan Pangan 

Pengolahan T,Limbah = Pengolahan lele tanpa limbah 

124 

Pengolahan 
T.Limbah (S7) 
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Lampiran 28. Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele 
Sangkuriang Menurut Pakar (Bapak Eddy Apriyanto) 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Strategi Pengembangan Usaha Abon Fl F2 F3 F4 F5 
Lele Sangkuriang 

Fl 1 9 7 7 9 

F2 1 5 3 4 

F3 1 7 3 

F4 1 4 

F5 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

BahanBaku Al A2 A3 A4 A5 

Al 1 7 7 7 7 

A2 1 7 7 5 

A3 I 7 5 

A4 I 5 

A5 I 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Persepsi dan preferensi Al A2 A3 A4 A5 

Al 1 7 7 7 7 

A2 1 7 7 5 

A3 1 7 7 

A4 1 5 

AS 1 
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Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Tek. Pengolahan & Pengemasan Al A2 A3 A4 A5 

Al 1 7 7 7 7 

A2 1 7 7 5 

A3 1 7 7 

A4 1 5 

A5 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangk:uriang 

Persaingan Al A2 A3 A4 A5 

Al 1 7 7 7 7 

A2 1 5 7 5 

A3 1 7 5 

A4 1 5 

A5 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Pemerintah Pusat Al A2 A3 A4 A5 

Al 1 5 5 5 5 

A2 1 5 5 5 

A3 1 5 5 

A4 1 5 

A5 1 
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Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Poklahsar Abon Lele Tl T2 T3 

Tl 1 7 7 

T2 1 7 

T3 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangk:uriang 

Pembudidaya Lele Tl T2 T3 

Tl 1 7 7 

T2 1 7 

T3 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Pemerintah Daerah Tl T2 T3 

Tl 1 7 7 

T2 1 7 

T3 1 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Lembaga Keuangan Tl T2 T3 

Tl 1 7 7 

T2 1 7 

T3 1 
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Nilai Penentuan Prioritas Stratcgi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

K.onsurnen/l\.1asyarakat Tl T2 T3 

Tl l 7 7 

T2 l 7 

T3 I 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Mata Pencaharian Altematif SI S2 S3 S4 S5 S6 S7 SS 

Sl 1 5 5 5 7 7 7 7 

S2 1 5 5 5 5 5 5 
--

S3 l 7 5 5 7 7 

S4 I 4 5 7 7 

SS 1 5 5 5 

S6 1 5 7 

S7 l 5 

S8 I 

Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Diversifikasi Usaha SI S2 S3 S4 SS S6 S7 S8 

SI 1 7 5 5 5 7 7 7 

S2 1 7 7 4 5 7 7 

S3 I 7 5 5 7 7 
-

S4 1 4 5 7 7 

SS I 5 7 7 

S6 l 5 7 

S7 1 7 

SS 1 
----
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Nilai Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang 

Mcningkatkan Konsumsi Ikan St S2 S3 S4 SS S6 S7 S8 

Sl 1 7 7 7 7 7 7 7 

S2 1 5 5 6 5 7 7 

S3 l 5 5 5 7 7 

S4 l 5 5 7 7 
--

S5 I 4 7 7 

S6 1 4 7 

S7 1 7 

S8 I 
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Keterangan : 

Skala Penilaian Analisis Hirarki Proses (AHP) 

Intensitas 
kepentingan Definisi Penjelasan 

pada skala absolut 
1 sama pentingnya Kedua aktifitas 

menyumbangkan sama pada 
tujuan 

3 agak lebih penting yang Pengalaman dan keputusan 
satu atas lainnya menunjukkan kesukaan atas 

satu aktifitas lebih dari yang 
lain 

5 cukup penting Pengalaman dan keputusan 
menunjukkan kesukaan atas 
satu aktifitas lebih dari yang 

lain 
7 sangat penting Pengalaman dan keputusan 

menunjukkan kesukaan kuat 
atas satu aktifitas lebih dari 

yang lain 
9 kepentingan yang ekstrim Bukti menyukai satu aktifitas 

( sangat sangat penting) atas yang lain sangat kuat 

2, 4, 6, 8 nilai tengah diantara dua 
nilai keputusan yang 

berdekatan 
Berbalikan Jika aktifitas i mempunyai 

nilai yang lebih tinggi dari 
aktifitas j maka j 

mempunyai nilai berbalikan 
ketika dibanding dengan i 

Rasio rasio yang didapat langsung 
dari pengukuran 
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Hirarki Penentuan Strategi Pengembangan Usaha Pengolahan Abon Lele 
Sangkuriang 

Keterangan : 

Strategi Terbaik Pengembangan 

Usaha Abon Lele San~kurian~ 

Poklahsar = kelompok pengolah dan pemasaran 

MP = Mata Pencaharian, M.Konsumsi = meningkatkan konsumsi, 

Integrasi Bdy = Integrasi Budidaya & pengolahan lele 

Legalitas K.Pangan = Legalitas Keamanan Pangan 

Pengolahan T,Limbah = Pengolahan lele tanpa limbah 
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Pengolahan 
T.Limbah (57) 
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Lampiran 29. Hasil Analisis Expert Choice 11,0 untuk Faktor yang Berpengaruh 
Pada Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten 
Bandung 

Hasil Analisis Expert Choice 11,0 untuk Faktor yang Berpengaruh 
Pada Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

Inn llltu(Fl) 
,_,.. ... ...,... .. ,,2) 
r• ,_..hancllll ,...._.•n (F3) 

'-••CH) 
'-rinbll PU9t (FS) 

.609 

.184 

.118 -.056 • .032 I 
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Lampiran 30. Hasil Analisis Expert Choice 11,0 untuk Aktor yang Berpengaruh 
Pada Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten 
Bandung 

Hasil Analisis Expert Choice 11,0 untuk Aktor yang Berpengaruh 
Pada Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

MllhurAlml.ele .440 
........ La .. .338 
'-rintlll DMrlh .106 -Latnbat• lfnlnpn .057 • K.,._.n/M.-ynkat .059 • 
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Lampiran 31. Hasil Analisis Expert Choice 11,0 untuk Tujuan yang Berpengaruh 
Pada Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten 
Bandung 

Hasil Analisis Expert Choice 11,0 untuk Tujuan yang Berpengaruh 
Pada Pengembangan Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

MP.Atemaif .735 -======~·············-OW. Usaha .203 I 
M.Konunsi lkan .061 -
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Lampiran 32. Hasil Analisis Expert Choice 11,0 untuk Strategi Pengembangan 
Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

Hasil Analisis Expert Choice 11,0 untuk Strategi Pengembangan 
Usaha Abon Lele Sangkuriang di Kabupaten Bandung 

Pemasnn onlile .390 
Fasilitai Pemuarlll .226 
Pemillllllll TC1fl111l .133 
lmvuiBdy&Piqolllhan .078 
Promosia.i1111u1n .051 
Kcmpetensi 1n1am11t .050 

legallas k. Pangan .045 

Peng~ T. Urmatl .027 -
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Lampiran 33. Hirarki Penentuan Strategi Pengembangan Usaha Abon Lele 
Sangkuriang 

Bahan balm 
(0,609) 

onJine 
(0,609) 

Persepsi dan 
preferensi 

(0,184) 

MP.Altematif 
(0,735) 

pemasaran 
(0,223) 

Strategi Pengembangan Usaha 

Abon Lele Sangkuriang 

Tek. pengolahan 
dan peogemasan 

(0,118) 

Diversifikasi 
Usaha (0,203) 

Persaingan 
(0,056) 

internet 
(0,052) 

Pemerintah 
Pusat (0,032) 

M.Konsumsi 
Ikan (0,061) 
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